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ABSTRAK 

 Muhimmatul Farihah, Mohammad Mirza Pratama,S.ST.,M.M,2023: 

Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik(E-Money) Terhadap Perputaran Uang di 

Indonesia Tahun 2017-2023. 

 

Kata Kunci : Uang Elektronik, Perputaran Uang,Analisis Regresi Berganda. 

 

 

Uang elektronik adalah alat pembayaran dalam bentuk elektronik yang 

sebelumnya pemilik uang elektronik telah menyetorkan sejumlah uang kepada 

pihak penerbit. Uang elektronik dapat memberikan kemudahan, kenyamanan da-

lam melakukan transaksi massal mulai dari transaksi yang memiliki nilai kecil 

namun memiliki frekuensi yang tinggi seperti saat digunakan untuk melakukan 

pembayaran transportasi. 

 Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah :1) apakah uang 

beredar memiliki pengaruh terhadap perputaran uang di Indonesia ? 2) Apakah 

jumlah mesin EDC beredar berpengaruh terhadap perputaran uang di Indonesia ? 

3) Apakah jumlah uang beredar dan jumlah Mesin EDC beredar memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perputaran uang di Indonesia ?. 

 Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang 

beredar terhadap perputaran uang di Indonesia. 2) Untuk mengetahui menguji ser-

ta menganalisis pengaruh jumlah mesin EDC beredar terhadap perputaran uang di 

Indonesia. 3) Untuk menguji serta menganalisis pengaruh uang elektronik (E-

Money) di Indonesia pada tahun 2017-2023. 3) untuk menguji serta menganalisis 

pengaruh jumlah uang beredar dan jumlah mesin EDC beredar terhadap per-

putaran auang di Indonesia. 

 Untuk mengidentifikasi permasalah tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang merupakan data-

data yang telah diterbitkan oleh www.bi.go.id dan www.kemendag.go.id pada 

periode tahun 2017- Juli 2023. Dengan Teknik pengumpulan data menggunakan 

kepustakaan (Library research) mengumpulkan data yang tidak didapatkan secara 

langsung kepada objek yang menjadi sasaran penelitian. 

 Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) jumlah uang elektronik beredar 

memiliki pengaruh signifikan dan juga positif terhadap perputaran uang di Indo-

nesia.2) jumlah mesin EDC uang Elektronik beredar tidak memiliki pengaruh sig-

nifikan terhadap perputaran uang di Indonesia. 3) Jumlah uang elektronik beredar 

serta jumlah mesin EDC beredar uang elektronik secara bersamaan berpengaruh 

signifkan terhadap perpuataran uang di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi yang semakin intensif saat ini memberikan 

dampak yang cukup besar di berbagai bidang,seperti penggunaan teknologi 

yang sangat cepat, tidak terkecuali sistem pembayaran. Perkembangan system 

pembayaran merupakan salah satu perubahan saya hidup masyarakat pada era 

modern. Sistem pembayaran yang awalnya hanya menggunakan uang tunai 

sebagai alat pembayaran, perkembangan ekonomi saat ini merupakan salah 

satu pengaruh tingkat perkembangan teknologi khususnya di bidang internet. 

Adanya teknologi dan internet dapat membawa perekonomian memasuki masa 

baru, yang dapat disebut dengan ekonomi digital (digital economy).
2
 Sistem 

pembayaran adalah suatu sistem yang meliputi pengaturan kontrak/perjanjian, 

fasilitas dan operasional serta mekanisme teknis yang dipergunakan sebagai 

penyampaian, pengesahan dan penerimaan intruksi pembayaran serta 

memenuhi kewajiban pembayaran melalui pertukaran “nilai” antara 

perorangan, bank ataupun lembaga lain baik domestik ataupun antar negara. 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, perkembangan 

sistem pembayaran di Indonesia juga terus mengikuti. Sistem pembayaran 

Indonesia saat ini tidak hanya menggunakan pembayaran tunai, tetapi juga 

sistem pembayaran nontunai yang bisa disebut Cashless Payment. Transaksi 

tanpa menggunakan uang dapat mengacu pada peraturan ekonomi dimana 

                                                 
2
 Meidinah munawaroh,”Perkembangan system pembayaran digital pada era revolusi industry 4.0 

di Indonesia”Jurnal Al-Qardh,Vol.4,No.1(2019):62. 



 

 

2 

transaksi barang dan jasa dapat dilakukan tanpa menggunakan uang tunai.
3
 

Pembayaran non tunai pada umumnya memiliki konsep yang dilakukan tanpa 

menggunakan uang yang memiliki wujud fisik (uang kartal) sebagai alat 

pembayaran melainkan dilakukan dengan transfer antar bank maupun transfer 

intrabank melalui jaringan internal bank sendiri. Cashless Payment merupakan 

sarana pembayaran menggunakan media kertas, Card based instrument 

merupakan sarana pembayaran yang menggunakan media kartu yaitu berupa 

debit atau kredit, Elektronik based instrument merupakan sarana pembayaran 

yang menggunakan basis elektronik yaitu produk dari E-money yaitu T-

Cash,OVO,GOPAY dan banyak aplikasi lain yang akan terus bertambah selain 

penggunaannya yang mudah juga terdapat faktor lain seperti terdapat promo 

atau potongan harga pada transaksi tertentu jika menggunakan metode 

pembayaran produk elektronik. Faktor-faktor tersebut juga dapat 

meningkatkan konsumsi masyarakat. Pembayaran tanpa uang tunai dapat 

disebut sebagai “sistem” karena beroperasi dengan menggunakan uang 

elektronik dan perangkat lain sebagai pengganti uang tunai.
4
 

Uang elektronik merupakan salah satu instrument pembayaran non tunai 

dimana jumlah nominal uang yang tertera sesuai dengan jumlah nilai uang 

yang telah di setorkan terlebih dahulu oleh pihak pemegang kartu uang 

elektronik kepada pihak penerbit. Nominal uang tersebut disimpan secara 

elektronik dalam sebuah media seperti server atau chip, serta dapat 

dipindahkan untuk kepentingan sebuah transaksi pembayaran. Nilai uang yang 

                                                 
3
 Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang Uang Elektronik. 

4
 Gilarso.T,Pengantar Ilmu Ekonomi Makro,(Yogyakarta:kasinus,2008)h.254 
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tersimpan bukan merupakan simpanan yang dimaksud dalam undang-undang 

yang mengatur tentang perbankan sehingga tidak terdapat bunga simpanan dan 

tidak dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Uang elektronik 

memiliki perbedaan dengan alat pembayaran elektronik yang berbasis kartu 

yang memiliki karakteristik access products dengan salah satu 

karakteristiknya yaitu transaksi dilakukan secara online ke computer penerbit. 

Sedangkan uang elektronik (e-money) merupakan sebuah instrument 

pembayaran non tunai dengan karakteristik prepaid products dimana transaksi 

dilakukan secara offline ke terminal merchant. Uang elektronik pada dasarnya 

digunakan sebagai alat pembayaran retail/mikro, agar terhindar dari israf 

(pengeluaran yang berlebihan) dalam konsumsi dilakukan pembatasan jumlah 

nilai uang elektronik serta batas paling banyak total nilai transaksi uang 

elektronik dalam periode tertentu. 

Uang elektronik ditinjau dari basis teknologi yang digunakan ada 2, yaitu : 

1. Uang elektronik berbasis chip (chip based) 

a. Nilai uang disimpan didalam media chip 

b. Verifikasi transaksi lebih cepat, dikarenakan bersifat offline 

c. Sangat cocok sebagai alat pembayaran yang bersifat massal dengan 

nilai transaksi kecil,tetapi frekuensinya tinggi,seperti pembayaran tiket 

kereta api, parkir, tol. 

2. Uang elektronik berbasis server (Server based)  

a. Nilai uang disimpan di dalam server penerbit 

b. Verifikasi transaksi lebih lambat, karena harus offline kepada penerbit. 



 

 

4 

c. Kurang cocok sebagai alat pembayaram bersifat massal, namun lebih 

cocok untuk micro/retail payment lainnya.
5
 

Berikut akan disajikan data terkait jumlah uang elektronik yang 

beredar di Indonesia dalam jangka waktu 5 tahun yang dimulai dari tahun 

2017 hingga tahun 2022. 

Tabel 1.1 

Jumlah Uang Elektronik Beredar Di Indonesia Tahun 2017-2023 (juta) 

Tahun Bulan Peredaran uang elektronik(unit) 

 

 

 

 

 

 

 

2017 

Januari 371.591 

Februari 387.417 

Maret 387.031 

April 401.838 

Mei 417.010 

Juni 454.346 

Juli 455.227 

Agustus 465.974 

September 486.039 

Oktober 539.546 

November 569.834 

Desember 691.331 

 

 

 

 

 

2018 

Januari 697.840 

Februari 704.935 

Maret 741.152 

April 752.613 

Mei 791.106 

Juni 806.408 

Juli 832.156 

Agustus 881.108 

September 892.401 

Oktober 902.442 

November 926.435 

Desember 923.624 

 

 

 

 

 

2019 

Januari 931.102 

Februari 1.026.072 

Maret 1.002.490 

April 1.033.075 

Mei 718.934 

Juni 726.910 

Juli 660.460 

Agustus 696.303 

September 728.873 

Oktober 496.467 

November 504.386 

                                                 
5
 M.ihsan Dacholfany,Uang Elektronikdalam perspektif islam (Lampung:Cv.Iqro,2018)h.85 
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Desember 516.642 

 

 

 

 

 

 

2020 

Januari 516.819 

Februari 545.260 

Maret 554.804 

April 611.014 

Mei 617.590 

Juni 567.019 

Juli 537.756 

Agustus 582.664 

September 590.793 

Oktober 598.134 

November 604.082 

Desember 608.739 

 

 

 

 

 

 

2021 

Januari 641.046 

Februari 650.162 

Maret 649.735 

April 652.185 

Mei 651.503 

Juni 652.259 

Juli 654.443 

Agustus 654.522 

September 674.699 

Oktober 676.155 

November 679.306 

Desember 688.567 

 

 

 

 

 

2022 

Januari 688.930 

Februari 689269 

Maret 891.077 

April 891.729 

Mei 1.371.498 

Juni 1.372.176 

Juli 1.374.923 

Agustus 1.382.195 

September 1.384.549 

Oktober 1.381.368 

November 1.407.352 

Desember 1.386.545 

 

 

 

2023 

Januari 1.360.877 

Februari 1.363.671 

Maret 1.387.321 

April 1.424.664 

Mei 1.418.048 

Juni 1.425.152 

Juli 1.426.205 

Sumber : Bank Indonesia (Data diolah ) 

Dengan data yang disajikan pada tabel 1 dapat diketahui bahwa 

kecenderungan dalam menggunakan system pembayaran secara non tunai 

diminati oleh masyarakat, minat masyarakat ini dapat dilihat dari 
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peningkatan jumlah uang elektronik yang beredar di kalangan masyarakat 

terus mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar terjadi pada setiap 

tahunnya,hingga tertinggi terjadi kenaikan pada kuantal 4 pada tahun 2023 

mencapai 4.171,265. Selama jangka waktu dari tahun 2017-2023 terjadi 

naik turun peredaran uang elektronik. Namun setiap tahunnya tetap 

mengalami kenaikan jumlah peredaran uang di Indonesia. 

Sistem pembayaran yang efektif dan efisien berpengaruh terhadap 

kelancaran aktivitas perekonomian. Lancarnya sistem pembayaran juga 

mendukung perdagangan dan transaksi baik ditingkat domestik maupun 

internasional terutama bagi negara berkembang.
6
 Sistem pembayaran 

dikatakan efisien apabila dapat meminimalisisr biaya untuk mendapat 

manfaat dari sebuah transaksi.  

Hasil dari perkembangan teknologi informasi dalam system 

pembayaran adalah Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 

seperti kartu kredit,kartu debet. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

(APMK) dan uang elektronik merupakan bagian dari sebuah system 

pembayaran nasional yang diawasi langsung oleh Bank Indonesia(BI). 

Pada tanggal 14 Agustus 2014 Gubernur Bank Indonesia resmi 

menyerentakkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) sebagai bentuk 

dukungan terhadap penggunaan system Cashless Payment dapat terjadi 

peningkatan. Kemudahan yang ditawarkan dalam transaksi membuat 

                                                 
6
 Nastiti ninda Lintangsari,Analisis pengaruh instrument pembayaran non tunai terhadap stabilitas 

system keuangan (Jurnal dinamika ekonomi pembangunan,Vol1,No.1):28 
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masyarakat cenderung menginginkan sesuatu yang praktis dalam berbagai 

aspek, termasuk dalam hal melakukan transaksi.
7
  

Gambar 1 Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK)  

 

Sumber : Bank Indonesia 

Dengan semakin meningkatnya penggunaan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) hal tersebut juga dapat meningkatkan 

jumlah peredaran mesin EDC uang elektronik. Mesin EDC (Electronik 

Data Capture) merupakan mesin gesek kartu yang dapat digunakan untuk 

menerima transaksi pembayaran dengan kartu kredit, kartu debit dan kartu 

prepaid yang diletakkan di merchants. Dengan dihadirkannya mesin EDC 

pengguna APMK akan lebih mudah dalam melakukan berbagai transaksi 

secara non tunai. Pelanggan hanya perlu membawa kartu debit, kartu 

kredit atau prepaid untuk melakukan pembayaran. Selain berfungsi 

sebagai alat pembayaran mesin EDC juga dapat digunakan sebagai alat 

transaksi seperti transfer,top up kartu ataupun aplikasi, pembelian hingga 

                                                 
7
 Uliyatul Mu’awwanah,Propaganda GNNT dalam mewujudkan economic behavior berbasis Less 

Cash Money/LCS (Jurnal Ekonomi Syariah.Vol 2,No.2):42 
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layanan QR code. Pada saat ini teknologi baru untuk kartu ATM yang 

sudah menggunakan Chip. Sehingga tidak perlu digesek (swiping) tapi 

dimasukkan (dipping) melalui slot dibawah mesin EDC.
8
 

Gambar 2 Mesin EDC 

 

Sumber : Bank Indonesia 

Berikut akan disajikan data jumlah mesin EDC uang elektronik 

yang tersebar di Indonesia dalam periode 5 tahun yang di mulai dari tahun 

2017 hingga tahun 2023 , untuk melihat perkembangan jumlah penyebaran 

mesin EDC 

Tabel 1.2 

Jumlah mesin EDC uang elektronik yang tersebar  

di Indonesia Tahun 2017-2023( satuan Unit ) 

Tahun Bulan 

Jumlah mesin EDC uang elektronik 

yang tersebar di Indonesia (satuan 

unit) 

 

 

 

 

 

 

2017 

Januari 1.078.266 

Februari 1.091.299 

Maret 1.110.564 

April 1.135.047 

Mei 1.155.362 

Juni 1.084.743 

Juli 1.106.632 

Agustus 1.125.598 

September 1.149.790 

Oktober 1.227.076 

                                                 
8
 Subekti singih “ Pengaruh jumlah mesin dan volume transaksi mesin EDC terhadap fee based 

income di ban mandiri (persero)Tbk cabang Jakarta plaza Indonesia “ Jurnal Akuntansi dan 

Manajemen,Vol.4,No.1(2018):198 
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November 1.208.444 

Desember 1.237.309 

 

 

 

 

 

 

2018 

Januari 1.211.504 

Februari 1.245.725 

Maret 1.255.233 

April 1.264.394 

Mei 1.297.292 

Juni 1.265.836 

Juli 1.277.808 

Agustus 1.272.072 

September 1.283.315 

Oktober 1.286.479 

November 1.286.904 

Desember 1.045.903 

 

 

 

 

 

 

2019 

Januari 1.021.032 

Februari 999.240 

Maret 989.575 

April 993.557 

Mei 1.002.932 

Juni 932.682 

Juli 937.532 

Agustus 929.479 

September 985.109 

Oktober 1.028.475 

November 1.037.323 

Desember 1.070.960 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

Januari 1.250.807 

Februari 1.264.826 

Maret 1.279.612 

April 1.291.528 

Mei 1.371.597 

Juni 1.371.410 

Juli 1.369.064 

Agustus 1.367.875 

September 1.387.455 

Oktober 1.375.704 

November 1.389.628 

Desember 1.362.234 

 

 

 

 

 

 

2021 

Januari 1.371.560 

Februari 1.373.706 

Maret 1.512.822 

April 1.510.091 

Mei 1.275.244 

Juni 1.279.097 

Juli 1.277.826 

Agustus 1.278.473 

September 1.313.912 

Oktober 1.620.366 

November 1.760.998 

Desember 1.761.930 

 

 

 

Januari 1.407.025 

Februari 1.400.162 

Maret 1.477.555 
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2022 

April 1.489.211 

Mei 1.504.677 

Juni 1.527.737 

Juli 1.570.308 

Agustus 1.579.795 

September 1.567.490 

Oktober 1.684.276 

November 1.671.935 

Desember 1.711.413 

 

 

 

 

2023 

Januari 1.682.430 

Februari 1.759.777 

Maret 1.832.188 

April 1.846.983 

Mei 1.868.822 

Juni 1.868.975 

Juli 1.872.197 

Sumber : Bank Indonesia(data diolah) 

Pertumbuhan yang terjadi di dukung dengan adanya penyebaran 

mesin EDC yang dapat menunjang seperti halnya penempatan sebuah alat 

/ mesin untuk membaca uang elektronik yang semakin meluas dimana 

pada tahun 2017 pada kuartal 4 mencapai 3.672,829 mesin EDC yang 

tersebar di Indonesia dan terus mengalami peningkatan hingga pada kuatal 

4 pada tahun 2023 mencapai 5.067.624 unit mesin yang tersebar di 

Indonesia. 

Perkembangan ekonomi pada suatu negara akan selalu mengalami 

naik turun dimana pada suatu periode tertentu pertumbuhan ekonomi akan 

mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dan pada suatu periode pula 

perekonomian akan mengalami penurunan, sehingga pemerintah 

menetapkan sebuah kebijakan yaitu kebijakan ekonomi makro. 

Kebijakan ekonomi makro merupakan bentuk kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah suatu negara yang pada prinsipnya bertujuan 

untuk menstabilkan perekonomian dan menciptakan pertumbuhan 



 

 

11 

ekonomi kearah yang positif. Kebijakan ekonomi makro tersebut 

mengelola penawaran dan permintaan suatu perekonomian supaya 

mengarah kondisi yang seimbang.
9
 

Adapun kebijakan Makro ekonomi di bagi menjadi dua bentuk yaitu : 

a. Ekonomi moneter.  

b. Ekonomi fiskal.
10

 

 Dengan semakin berkembangnya teknologi uang elektronik akan 

menjadi mata uang yang penting dan sangat di butuhkan oleh masyarakat. 

Sistem pembayaran yang aman serta efisien yaitu suatu sistem pembayaran 

yang mampu memberi kemudahan bagi penggunaan bagi pengguna untuk 

memilih metode pembayaran yang dapat diakses ke seluruh wilayah 

dengan biaya serendah mungkin.
11

 

Berikut akan disajikan data pekembangan transaksi uang elektronik 

yang terjadi selama 5 tahun di mulai dari tahun 2017 hingga 2022. 

Tabel 1. 3 

Perkembangan Transaksi Uang Elektronik (E-money)  

yang beredar di Indonesia Tahun 2017-2023 
Tahun Bulan perkembangan transaksi uang elektronik 

2017 Januari 19.583 

Februari 17.345 

Maret 19.915 

April 19.345 

Mei 23.240 

Juni 24.219 

Juli 22.884 

Agustus 23.307 

September 21.068 

Oktober 21.243 

                                                 
9
 I Wayan Sudirman,Kebijakan Fiskal dan moneter (Jakarta:PT.Kencana,2011):71  

10
 Yunisvita “Instrumen kebijakan makroekonomi dalam memperingati output:suatu analisis 

aplikasi ST.LOUIS EQUATION di Indonesia”Jurnal Ekonomi 

Pembangunan,Vol.11,No.2(2018):113-115 
11

 Syaipan Gintting Djambak & Mukhlis,Dampak Transaksi Non Tunai terhadap perputaran uang 

di Indonesia,(Jurnal Ekonomi Pembangunan.Vol 16,No.2)h.44-55 
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November 20.325 

Desember 23.250 

2018 Januari 22.031 

Februari 18.265 

Maret 20.573 

April 20.989 

Mei 21.577 

Juni 22.956 

Juli 24.346 

Agustus 23.196 

September 20.537 

Oktober 21.284 

November 22.732 

Desember 26.937 

2019 Januari 23.793 

Februari 20.902 

Maret 23.920 

April 22.150 

Mei 27.387 

Juni 22.006 

Juli 22.835 

Agustus 17.983 

September 18.777 

Oktober 19.659 

November 19.814 

Desember 26.197 

2020 Januari 18.541 

Februari 17.103 

Maret 16.049 

April 10.256 

Mei 11.570 

Juni 12.218 

Juli 13.833 

Agustus 14.328 

September 13.123 

Oktober 13.966 

November 15.269 

Desember 16.881 

2021 Januari 14.562 

Februari 12.931 

Maret 15.710 

April 15.335 

Mei 17.434 

Juni 16.007 

Juli 12.460 

Agustus 13.468 

September 16.008 

Oktober 18.200 

November 18.270 

Desember 24.225 

2022 Januari 20.791 

Februari 16.269 

Maret 21.727 
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April 25.216 

Mei 22.379 

Juni 22.537 

Juli 25.890 

Agustus 26.930 

September 28.512 

Oktober 30.654 

November 28.463 

Desember 33.146 

2023 Januari 29.009 

Februari 25.740 

Maret 30.085 

April 32.484 

Mei 30.213 

Juni 31.064 

Juli 31.545 

Sumber: Bank Indonesia (Data diolah) 

Dengan perkembangan Globalisasi yang semakin meningkat uang 

elektronik akan menjadi mata uang yang di utamakan. Hal ini bergantung 

dengan kefektifan serta implementasi dari kebijakan moneter, sehingga 

akah terjadi perubahan target operasional bank sentral jika penggunaan 

uang elektronik terus mengalami peningkatan hingga membatasi 

permintaan cadangan bank sentral dan diperlukan adanya koordinasi yang 

lebih dekat antara kebijakan moneter dan fiskal.
12

 Perekonomian di 

Indonesia dapat diartikan sebagai perekonomian yang tertutup, dalam 

penggunaan Cashless payment termasuk uang elektronik akan berpengaruh 

terhadap permintaan uang di masyarakat. 

Kajian moneter adalah ilmu yang mempelajari tentang pengaruh 

jumlah uang beredar terhadap kinerja perekonomian makro. Karena 

penawaran uang yang bersifat otonomus, oleh sebab itu perkembangan 

analisis kebijakan moneter lebih ditekankan pada perkembangan teori-teori 

                                                 
12

 Djohanputro,Prinsip-prinsip ekonomi makro,(Jakarta:Penerbit PPM,2006):55-56 
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permintaan uang. Dengan persamaan teori permintaan uang oleh Irving 

Fisher dapat dilihat factor-faktor dalam permintaan uang yaitu jumlah 

uang beredar (penawaran uang) serta kecepatan perputaran uang (Velocity 

Of Money).
13

 

Perputaran uang adalah besaran percepatan uang yang ada dalam 

perekonomian. Perputaran uang merupakan cara untuk mengukur tingkat 

pendapatan nasional dibandingkan dengan perilaku pembeli dengan 

mehubungkan antara uang, pembelian barang dan jasa. Perputaran uang 

dapat dinyatakan dalam bentuk perbandingan yakni antara nilai penapatan 

nasional bruto (PDB / GDP) terhadap persediaan uang. 

Menurut teori Irving Fisher bahwa percepatan uang merupakan 

konsep untuk menghitung transaksi uang beredar yang terkait dengan 

tingkat harga serta output agregat. Perputaran uang dapat diartikan sebagai 

transaksi rata-rata kali dalam satu tahun dari satu unit mata uang yang 

digunakan untuk membeli atau total barang dan jasa yang diproduksi 

dalam perekonomian.sedehananya percepatan uang dapat menunjukkan 

berakali uang berputar dalam periode tertentu.
14

 

Jumlah uang beredar adalah suatu nilai uang yang dimiliki 

masyarakat. Jenis uang yang termasuk dalam jumlah uang beredar 

memiliki arti sempit yaitu terdiri dari uang kartal dan uang giral.
15

 Uang 

kartal memiliki arti uang kertas dan uang logam yang telah diterbitkan 

                                                 
13

 Manurung,Uang,Perbankan dan ekonomi moneter (Jakarta:Penerbit fakultas ekonomi 

Universitas Indonesia,2004):322-342 
14

 M.Khoerul Mubin,Analysis the effect of electronic money use on velocity of money:evidence 

from Indonesia(Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan.Vol.5 No.1)h.40 
15

 Hasoloan,Ekonomi Moneter (Yogyakarta:Penerbit Deepublish,2014):249 
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oleh bank sentral, sementara uang giral merupakan uang yang telah 

diterbitkan oleh bank umum seperti bilyet giro,traveller cheque,cek dan 

credit card.
16

Keterkaitan antara jumlah uang beredar dan total produksi 

barang dan jasa (PDB). Percepatan ditentukan oleh institusi dalam 

perekonomian yang mempengaruhi cara individu dapat melakukan 

transaksi.
17

 

Secara umum pengukur perkembangan pembayaran non tunai 

dilakukan dengan menggunakan tiga indicator yaitu indicator 

perkembangan volume transaksi alat pembayaran non tunai, rasio antara 

konsumsi swasta terhadap uang kartal di masyarakat serta rasio uang tunai 

terhadap jumlah uang beredar (M1).
18

 

Berdasarkan dengan uraian yang telah di tuliskan di atas dapat 

disimpulkan bahwa akibat perkembangan teknologi yang semakin 

berkembang dapat memberikan pengaruh kepada kehidupan masyarakat 

teruratama dalam hal melakukan transaksi sebagai upaya memenuhi 

kebutuhan.  

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier berganda memiliki tujuan untuk 

melihat pengaruh dari penggunaan uang elektronik yang terdiri dari jumlah 

uang elektronik beredar dan jumlah mesin EDC uang elektronik sebagai 

variabel independen terhadap variabel dependen yaitu perputaran uang. 

                                                 
16

 Kasmir,Bank dan Lembaga keuangan lainnya (Jakarta:PT.Raja grafika persada,2014):19 
17

 Frederic Miskhin S.Ekonomi Uang,Perbankan, dan Pasar Keuangan edisi 8 ( Salemba empat : 

2009 ) 
18

 Ahmad Hidayat, Upaya Meningkatkan Penggunaan Alat Pembayaran Non Tunai Melalui 

Pengembangan E-Money ( Bank Indonesia) 
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Maka penulis tertarik untuk membuat penelitian yang membahas 

masalah tersebut dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Uang 

Elektronik (E-money) Terhadap Perputaran Uang Di Indonesia 

Tahun 2017-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka permasalahan yang 

dapat dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah jumlah uang beredar elektronik berpengaruh terhadap perputaran 

uang di Indonesia ? 

2. Apakah Jumlah Mesin EDC uang elektronik beredar berpengaruh terhadap 

perputaran uang di Indonesia ? 

3. Apakah Jumlah uang elektronik beredar dan Jumlah mesin EDC beredar 

berpengaruh Signifikan terhadap perputaran uang di Indonesia ? 

C. Tujuan Masalah  

Adapun tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi 2 tujuan yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus : 

1. Tujuan umum  

Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mencari ada 

atau tidaknya pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap perputaran 

uang di Indonesia pada periode tahun 2017 hingga Juli 2023. 
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2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus pada penelitian ini adalah untuk mencari : 

a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh jumlah uang elektronik 

beredar terhadap perputaran uang di Indonesia. 

b. Untuk menguji serta menganalisis pengaruh Jumlah Mesin EDC 

beredar terhadap perputaran uang di Indonesia. 

c. Untuk menguji serta menganalisis pengaruh Signifikan jumlah uang 

elektronik beredar (e-money) terhadap kecepatan perputaran uang di 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam setiap melakukan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada semua kalangan, manfaat tersebut memiliki dua sifat yaitu teoritis dan 

praktis. Manfaat teoritis merupakan manfaat yang lebih fokus kepada 

pengembangan keilmuan sedangkan manfaat praktis merupakan manfaat yang 

dapat memecahkan suatu masalah. Dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yaitu diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai penambah wawasan keilmuan dan kontribusi pemikiran 

mengenai pengaruh penggunaan uang elektronik di Indonesia 

khususnya pengaruh pada perputaran uang  

b. Sebagai wawasan baru sehingga dapat dijadikan rujukan penelitian 

terkait uang elektronik (E-Money). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi dan kontribusi yang berguna untuk 

pengembangan informasi terkait perkembangan uang elektronik (E-

Money). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan penelitian 

berikutnya untuk para mahasiswa UIN KHAS Jember. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu dengan 

data sekunder dalam bentuk time series selama periode 2017 sampai dengan 

2022. Data yang diguanakan dalam penelitian ini merupakan data laporan 

keuangan yang di peroleh dari laporan tahunan dari data Bank Indonesia dan 

laporan keuangan yang dipublikasikan selama periode tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2022. 

Ruang lingkup penelitian meliputi variabel : 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian merupakan variabel yang ditetapkan oleh penulis 

berbentuk apa saja dan untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi 

tentang hal tersebut kemudian dapat ditarik kesimpulan. Adapun variabel 

dalam penelitian kuantitatif ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

yang disimbolkan dengan (X) dan variabel terikat yang disimbolkan 

dengan (Y) dengan uaraian sebagai berikut : 
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a. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau variabel bebas juga 

dapat di artikan sebagai variable yang mempengaruhi variabel terikat. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu : 

1) Jumlah uang elektronik yang beredar (X1)  

2) Jumlah Mesin EDC uang elektronik yang beredar (X2) 

b. Variabel terikat (Y)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karenanya ada variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu perputaran uang (Y). 

1) Perputaran Uang (Y) 

2. Indikator Variabel 

Indikator variabel merupakan hal yang menunjukkan keterwakilan 

dari nilai sebuah variabel.indikator dalam penelitian ini yaitu : 

Tabel 1.4 

Indikator Variabel 

 

Variabel 

 

Indeks 

 

Ukuran 

 

Definisi 

Skala 

pengukuran 

variable 

 

Sumber 

Variabel 

bebas 

(X) 

Jumlah 

uang 

elektronik 

beredar 

(X1) 

Pembelajaan 

yang 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

uang 

elektronik 

pada periode 

tertentu 

Jumlah uang 

elektronik 

yang beredar 

di masyarakat 

pada periode 

tertentu 

 

 

 

Juta 

Bank 

Indonesia 

 Jumlah Volume Jumlah Mesin Satuan unit Bank 
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Mesin 

EDC yang 

beredar 

(X2) 

penyebaran 

Mesin EDC 

uang 

elektronik  

yang 

menunjang 

pertumbuhan 

peredaran e-

money 

EDC uang 

elektronik 

yang 

menunjang 

seperti alat 

mesin 

pembaca 

uang 

elektronik 

Indonesia 

Variabel 

terikat 

Perputaran 

uang (Y) 

Perputaran 

uang 

biasanya 

diukur 

sebagai rasio 

PDB 

terhadap 

jumlah uang 

beredar M1 

atau M2. 

Perputaran 

uang adalah 

berapa kali 

rata-rata 

dalam 

setahun satu 

dollar di 

belanjakan 

untuk 

membeli 

jumlah total 

barang dan 

jasa yang di 

produksi pada 

perekonomian 

Rp Milyar 
Bank 

Indonesia 

Sumber : Bank Indonesia 

F. Definisi Operasional 

Pembahasan dalam skripsi ini perlu adanya penjelasan tentang istilah 

yang dipakai dalam judul, maka agar pembahasan lebih berfokus dan terarah 

penulis akan menjelaskan lebih terperinci 

1. Pengaruh  

Pengaruh merupakan dorongan atau bujukan dan bersifat 

membentuk atau merupakan suatu efek. Pengaruh adalah daya yang 

menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau 

kekuasaan orang lain, pengaruh dapat difinisikan sebagai suatu efek yang 



 

 

21 

tergardan membentuk terhadap pikiran dan perilaku manusia baik sendiri-

sendiri maupun kolektif.
19

 

Berdasarkan konsep pengaruh diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan 

atau keadaan) dari suatu  perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau 

membentuk suatu keadaan kearah yang berbeda.  

2. Uang Elektronik 

Uang elektronik sebagai alat pembayaran non tunai berbasia 

elektronik yang memiliki karakteristik, yaitu: nilai uang yang disetor di 

awal (terlebih dahulu) kepada penerbit, nilai uang disimpan secara 

elektronik pada suatu media tertentu, bisa kartu atau alat komunikasi, 

fungsinya sebagai alat pembayaran non tunai kepada pedagang bukan 

penerbit uang elektronik, dan nilai uang elektronik bukan merupakan 

produk simpanan, dikarenakan tidak termasuk yang dijamin oleh lembaga 

penjamin simpanan dan tidak diberikan bunga atau imbalan. Uang 

elektronik pada hakikatnya merupakan uang tunai tanpa ada fisik 

(cashless money), uang nilai uangnya berasal dari nilai uang yang disetor 

terlebih dahulu kepada penerbitnya, kemudian disimpan secara elektronik 

dalam suatu media elektronik berupa server (hard drive) atau kartu chip, 

yang berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai kepada pedagang yang 

bukan penerbit uang elektronik yang bersangkutan. Nilai uang (monetary 

value) pada uang elektronik tersebut berbentuk elektronik (nilai 

                                                 
19

 Babadu,J.S dan Zain,Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta: PT.Bina aksara,2000) hal.47 



 

 

22 

elektronis) yang didapat dengan cara menukarkan sejumlah uang tunai 

atau perdebetan rekeningnya di bank untuk kemudian disimpan secara 

elektronik dalam media elektronik berupa kartu penyimpan dana (stored 

value card) 
20

 

3. Perputaran uang (Velocity Of Money) 

Perputaran uang (Velocity Of Money )adalah jumlah rata-rata 

transaksi perputaran uang dalam setahun, dengan menggunakan satuan 

unit mata uang untuk membeli total barang dan jasa yang di produksi 

dalam perekonomian. Teori tersebut membahas hubungan jumlah uang 

beredar dengan total produksi barang dan jasa (PDB). Percepatan 

penggunaan uang elektronik tergantung pada institusi yang berperan 

dalam perekonomian untuk mempengaruhi konsumen perorangan dalam 

tata cara bertransaksi.
21

 

G. Asumsi Penelitian  

Asumsi penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh antara penggunaan e-

money terhadap perputaran uang di Indonesia pada periode tahun 2017-2022. 

Terdapat kerangka konseptual untuk mengetahui lebih jelas bagaimana 

pengaruh tersebut sebagai berikut : 
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 Rachmadi usman,Karakteristik uang elektronik dalam system pembayaran(Jurnal 

Internasional.Vol.32,No.1)h.134 
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 Perputaran uang Akurasi: Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan Vol.1, No.2 Desember 2019  
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pengaruh antara jumlah uang elektronik beredar dengan perputaran 

uang. 

- Pengaruh antara Jumlah mesin EDC uang elektronik terhadap 

perputaran uang. 

- Pengaruh antara jumlah uang elektronik beredar dan jumlah mesin 

EDC uang elektronik terhadap perputaran uang. 

  

Uang Elektronik 

Jumlah Uang el-

ektronik  Beredar 

(X1) 

Jumlah Mesin EDC 

Uang Elektronik 

(X2) 

Metode analisis OLS 

Regresi Linier Berganda 

Perputaran Uang (Y) 
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H. Hipotesis 

1. Pengaruh E-money dengan Jumlah Uang beredar  

Terdapat sejumlah dana yang dimiliki issuer (penerbit) yang masih 

tersimpan sebagai uang elektronik dan belum ditagihkan oleh merchant 

atau belum digunakan untuk melakukan pembayaran.
22

 Jumlah uang 

beredar dalam arti luas tidak dapat dirubah oleh uang elektronik, namun 

uang elektronik dalam bentuk float (seluruh nilai uang elektronik yang 

diterima penerbit atas hasil penerbitan uang elektronik atau pengisian 

ulang merupakan kewajiban dari penerbit kepada pemegang dan juga 

kepada pedagang) dapat menyebabkan pergeseran uang kuasi menjadi 

jumlah uang beredar. E-Money memiliki dana float sehingga uang 

elektronik (e-money) memiliki sifat yang sangat likuid dan dapat 

disetarakan dengan uang tunai dan juga giro. Oleh sebab itu uang 

elektronik dapat dijadikan sebagai bagian dari jumlah uang beredar.
23

 

Pada saat ini masih banyak masyarakat yang masih kurang paham 

dalam melakukan transaksi menggunakan uang elektronik dan masih 

banyak masyarakat atau took yang menggunakan uang tunai dalam 

melakukan transaksi.
24

 Maka dari itu dapat diasumsikan bahwasannya 

semakin meningkatnya uang elektronik maka jumlah uang beredar akan 
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(Surabaya:Universitas Airlangga,2017) 
23
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ikut mengalami peningkatan , dapat disimpulkan uang elektronik (E-

Money) dapat berpengaruh positif terhadap jumlah uang beredar.
25

 

H0 : E-Money tidak berpengaruh terhadap jumlah uang beredar 

H1 : E-Money berpengaruh terhadap jumlah uang beredar  

2. Pengaruh .jumlah uang elektronik beredar terhadap kecepatan perputaran 

uang (Velocity of Money ) 

Pada pendekatan Real Money Balances Approach penerbit uang 

elektronik diasumiskan sebagai satu factor yang dapat merubah fungsi 

permintaan uang yang mana hubungan antar variable uang elektronik 

dengan perputaran uang adalah negative.
26

 Adanya hubungan negative 

antara perubahan volume transaksi uang elektronik terhadap velositas 

uang.
27

 

H0: Uang elektronik berpengaruh positif dengan kecepatan perpindahan 

uang (velocity of money) 

H2: Uang elektronik berpengaruh negative terhadap perputaran uang 

(Velocity of Money). 

3. Pengaruh jumlah mesin EDC yang beredar terhadap perputaran uang 

(Velocity of money)  

Pengaruh APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu ) dalam 

jangka panjang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
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 Fatmawati M.N.R, “Pengaruh transaksi non tunai terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
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percepatan perputaran uang,sedangkan uang elektronik berpengaruh dalam 

jangka panjang dan tidak berpengaruh dalam jangka pendek.
28

 Jumlah 

uang elektronik beredar dan jumlah mesin EDC positif signifikan, 

sedangkan volume transaksi uang elektronik tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecepatan perputaran uang di Indonesia.
29

 

H0 : Tidak terdapat pengaruh jumlah mesin EDC yang beredar terhadap 

perputaran uang. 

H2: Terdapat pengaruh jumlah mesin EDC yang beredar terhadap 

perputaran uang. 

I. Sistematika Pembahasan 

Didalam sistematika pembahasan menjelaskan alur pembahasan skripsi 

yang di mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. 

BAB I Pendahuluan, Merupakan dasar pembahasan dalam penelitian 

yang meliputi : latar belakang,focus masalah,tujuan penelitian,manfaat 

penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. Fungsi pada bab ini yaitu 

untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam 

penelitian skripsi ini. 

BAB II Kajian Kepustakaan, pada bab 2 ini akan menjelaskan kajian 

Pustaka trekait: Penelitian terdahulu dan kajian teori yang menjadi bahan 

untuk wawasan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang mencantumkan 
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 Sri Rahayu,Dampak pembayaran non tunai terhadap percepatan perputaran uang di 
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29

 M.F.Fauzukhaq,Perputaran uang di Indonesia:Peran uang elektronik,Volume Transaksi 

elektronik dan jumlah mesin EDC” (Jakarta:Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah:2019) 
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penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya,kemudian dilanjutkan 

dengan kajian teori. 

BAB III Metode penelitian, membahas tentang metode penelitian, 

meliputi jenis dan pendekatan penelitian yang terdiri dari sumber data 

penelitian yang terdiri dari sumber data penelitian,metode pengumpulan data, 

dan analisis data 

BAB IV Hasil Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan gambaran 

objek penelitian, penyajian data dan analisis pada bab ini akan dijelaskan 

tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta 

pembahasan temuan. 

BAB V Penutup atau kesimpulan dan saran, yang di dalamnya 

mencakup kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-

saran yang tentunya bersifat kontruktif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini telah banyak dilakukan oleh banyak peneliti, sehingga 

penelitian terdahulu penting untuk dijadikan rujukan sebagai informasi dan 

bahan acuan bagi penulis. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian Gintting et al. (2018) dengan judul “ Dampak transaksi non 

tunai terhadap perputaran uang di Indonesia “. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variable e-money secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variable Velocity of money. Pada penelitian ini 

telah diketahui bahwa data yang digunakan adalah jumlah nominal 

transaksi e-money dengan jangka waktu pendek (lima tahun). 

Penelitiantersebut menggunakan metode penelitian regresi linier 

berganda.
30

 

2. Penelitian Lintangsari et al. (2018) yang berjudul “ Analisis Pengaruh 

Instrumen Pembayaran Non-Tunai Terhadap Stabilitas Sistem Keuangan 

Di Indonesia” membahas tentang pengaruh e-money terhadao jumlah 

uang beredar dan hasilnya adalah positif signifikan. Selain itu,penelitian 

ini juga meneliti mengenai pengaruh e-money terhadap velocity of money 

dan mendapatkan hasil yaitu tidak berpengaruh signifikan. Penelitian ini 

juga meneliti tentang pengaruh e-money terhadap inflasi yang hasilnya 
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 Gintting, Dampak Transaksi non tunai terhadap perputaran uang di Indonesia (Palembang: 

Universitas Sriwijaya,2018) 



 

 

adalah tidak berpengaruh. Secara langsung e-money berpengaruh secara 

tidak langsung pada inflasi melalui jumlah uang beredar.penelitian 

tersebut menggunakan metode penelitian regregi berganda. Hasil tersebut 

disebabkan olej jumlah e-money selama 8 tahun terakhir terus meningkat 

dan akan meningkatkan inflasi jika nilai barang yang dibeli bisa jadi 

berbeda dengan harga yang tertera pada barang tersebut. Hasil penelitian 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa e-money berpengaruh terhadap 

tingkat inflasi.
31

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mursyidatun Dzakiyah (2019) yang 

berjudul “Dampak Penggunaan Pembayaran Non tunai Terhadap 

Permintaan uang kartal di Indonesia Tahun 2013-2018”. Metode analisis 

yang digunakan adalah error Correction Model (ECM) untuk 

membuktikan adanya hubungan jangka pendek maupun jangka panjang 

antar variabel. Hasil analisis ini menunjukkan hanya variabel voleme 

transaksi kartu ATM + debit yang memiliki pengaruh negative terhadap 

permintaan uang kartal, dua variabel lain yaitu nominal transaksi kartu 

ATM + debit dan jumlah mesin reader e-money berpengaruh secara 

positif terhadap permintaan uang kartal. Sedangkan enam variabel 

lainnya yaitu nominal transaksi kartu kredit, volume transaksi kartu 

kredit, nominal transaksi e-money, volume transaksi e-money, jumlah 

mesin ATM, dan jumlah mesin EDC belum berpengaruh terhadap 

permintaan uang kartal. Sehingga kesimpulan penggunaan pembayaran 
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 Lintangsari,Analisis Pengaruh Instrumen Pembayaran non tunai terhadap stabilitas keuangan 
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nontunai belum mampu mempengaruhi permintaan uang kartal atau 

mengurangi uang tunai yang dipegang oleh masyarakat.
32

 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Mifta Qoirun et.al ( 2020) dengan judul “ 

Analysis The Use of Electronic Money in Indonesia”. Penelitian ini 

menggunakan variabel transaksi e-money sebagai variabel 

dependennya,sedangkan variabel independen yang digunakan adalah 

money supply, GDP (Gross Domestic Product ), suku bunga Bank 

Indonesia, serta tingkat Inflasi. Variabel -variabel tersebut di estimasi 

menggunakan model error Correction Model (ECM) membuktikan jika 

dalam jangka Panjang GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

e-money. Hasil penelitian tersebut menunjukkan jika adanya peningkatan 

pendapatan akan meningkatkan permintaan uang elektronik sehingga 

permintaan barang dan jasa juga dapat meningkat. Permintaan barang 

dan jasa yang terlalu tinggi tersebut akan menyebabkan inflasi, hal ini 

sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan yaitu dalam jangka 

Panjang dan jangka pendek inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai transaksi di e-money. Variabel money supply (M1) dalam 

penelitian ini berpengaruh negative dan signifikan bagi transaksi e-money 

baik dalam jangka Panjang maupun jangka pendek.
33

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Pretty Naomi (2020) dengan judul 

“Analisis Pengaruh E-Money terhadap pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
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”. Variabel yang dilakukan dalam penelitian ini adlah Produk Domestik 

Bruto (PDB),e-money, jumlah uang beredar, nilai tukar, serta inflasi pada 

periode waktu 2009 hingga 2018. Dengan menggunakan model VECM 

dalam estimasinya ini membuktikan jika dalam jangka Panjang variabel 

e-money, jumlah uang beredar, dan nilai tukar berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel e-moneyi berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi karena adanya kemudahan yang 

mendorong masyarakat memilih menggunakan uang elektronik ini 

sehingga akan meningkatkan prekonomian.
34

  

6. Penelitian Anggun Y.W (2021) dengan judul “Analisis Pengaruh E-

Money, volume, transaksi elektronik dan suku bunga terhadap jumlah 

uang beredar di Indonesia pada masa sesudah dan sebelum Covid-19” 

salah satunya adalah meneliti tentang pengaruh uang elektronik (e-

money) terhadap jumlah uang beredar di Indonesia sedangkan suku 

bunga berpengaruh negative dan signifikan terhadap jumlah uang 

beredar.
35

 

7. Penelitian Sri Rahayu (2020) dengan judul “ dampak pembayaran non 

tunai terhadap percepatan perputaran uang di Indonesia” yang meneliti 

tentang pengaruh APMK dan uang elektronik terhadap perputaran uang 

di Indonesia. Hasil yang diperoleh yaitu APMK dalam jangka Panjang 

dan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap percepatan 
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Malang:Universitas Malang,2021) 



 

 

perputaran uang sedangkan uang elektronik berpengaruh dalam jangka 

Panjang dan tidak berpengaruh dalam jangka pendek.
36

 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2020) yang memiliki judul 

“Analisis Pengaruh E-Money terhadap perputaran uang di Indonesia”, 

meneliti pengaruh uang elektronik terhadap perputaran uang di 

Indonesia. Hasil yang diperoleh yaitu penelitian ini menunjukkan bahwa 

jumlah uang elektronik beredar dan mesin reader berpengaruh signifikan 

terhadap perputaran uang sedangkan volume transaksi uang elektronik 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perputaran uang, secara simultan 

ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

perputaran uang di Indonesia.
37

 

9. Penelitian Ayu (2019) yang memiliki judul “Pengaruh Pembayaran 

Non-tunai terhadap jumlah uang yang di minta masyarakat (M1) dan 

perekonomian. Meneliti tentang pengaruh pembayaran non-tunai 

terhadap variabel lain dalam perekonomian dengan menggunakan M1 

dan PDB sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembayaran non-tunai (Kartu debit/ATM, Kartu 

Kredit, E-Money,Kriling, RGTS) memiliki pengaruh positif terhadap 

perekonomian.
38
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10. Penelitian Fauzukhaq (2019) dengan judul “Perputaran uang di 

Indonesia: Peran uang elektronik, volume transaksi elektronik dan 

jumlah mesin EDC” melakukan penelitian tentang peran uang elektronik 

terhadap tingkat perputaran uang di Indonesia menggunakan jumlah uang 

elektronik beredar dan jumlah mesin EDC sebagai variabel independent. 

Hasilnya jumlah uang elektronik beredar dan jumlah mesin EDC positif 

signifikan, sedangkan volume transaksi uang elektronik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecepatan perputaran uang di 

Indonesia.
39

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Persamaan Perbedaan 

1. 
Zakhariantara 

Gintting (2018) 

Meneliti pengaruh 

uang elektronik 

,debit,dan kredit 

terhadap perputaran 

uang di Indonesia 

Meneliti Fenomena 

pada tahun 2013-

2017 

2. 
Nastiti Ninda 

Lintangsari (2018) 

Menggunakan metode 

penelitian Regresi 

linier berganda 

Meneliti inflasi dan 

stabilitas sebagai 

variabel dependen 

3. 
Mursyidatun 

dzakiyah (2019) 

Menggunakan dua 

variabel yaitu nominal 

transaksi kartu 

ATM+debit dan 

jumlah mesin reader 

e-money 

Menggunakan 

fenomena pada 

periode dari 

tahun2013-2018 

4. Mifta Qoirun (2020) 

Meneliti tentang 

penggunaan uang 

elektronik di 

Indonesia 

Menggunakan data 

money supply dan 

inflasi 
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5. Pretty Naomi (2020) 

Meneliti pengaruh 

uang elektronik 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

Menggunakan 

variabel produk 

domestic bruto 

(PDB) 

6. Anggun Y.W (2021) 

Meneliti pengaruh 

uang elektronik 

terhadap peredaran 

uang 

Menggunakan suku 

bunga sebagai 

variabel 

independent 

7. Sri Rahayu (2020) 

Meneliti pengaruh 

uang elektronik 

terhadap perputaran 

uang di Indonesia 

Menggunakan 

autoregressive 

distributed lag 

(ARDC) sebagai 

metode analisis. 

8. Rahmawati (2020) 

Meneliti pengaruh 

uang elektronik 

terhadap perputaran 

uang di Indonesia 

Menggunakan 

periode penelitian di 

tahun yang berbeda. 

9. Ayu Nursari (2019) 

Meneliti pengaruh 

pembayaran non-tunai 

terhadap variabel lain. 

Menggunakan M1 

dan PDB sebagai 

variabel dependen 

10. 
Muhammad 

Fauzukhaq (2019) 

Meneliti peran uang 

elektronik terhadap 

tingkat perputaran 

uang di Indonesia, 

menggunakan data 

jumlah uang 

elektronik beredar 

Menggunakan 

periode penelitian di 

tahun yang berbeda. 

 

B. Kajian Teori  

1. Sistem Pembayaran 

a. Definisi Sistem Pembayaran  

Menurut Undang-Undang Bank Indonesia No.23/1999, sistem 

pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup seperangkat aturan, 

Lembaga, dan mekanisme, yang digunakan untuk melaksanakan 



 

 

pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari 

suatu kegiatan ekonomi.
40

 

Sistem pembayaran merupakan suatu system yang melakukan 

pengaturan kontrak, fasilitas pengoperasian dan mekanisme teknis 

yang digunakan untuk penyampaian, pengesahan dan juga penerimaan 

instruksi pembayaran, serta pemenuhan kewajiban pembayaran yang 

dikumpulkan melalui pertukaran”nilai” antara perorangan, bank dan 

Lembaga lainnya baik domestic maupun antar negara( cross border).
41

 

Maka sistem pembayaran dapat diartikan sebagai suatu system 

yang digunakan untuk melakukan pemindahan dana, penerimaan 

pembayaran serta dapat memenuhi suatu kewajiban pembayaran yang 

akan timbul dikarenakan suatu kegiatan ekonomi
42

. Sistem 

pembayaran dasarnya hanyalah sebuah persetujuan mengenai cara 

transfer sejumlah nilai uang antara pembeli (buyer) dengan penjual 

(seller) di dalam sebuah transaksi.
43

 Sistem pembayaran adalah sistem 

yang berkaitan dengan pemindahan sejumlah nilai uang dari satu pihak 

ke pihak yang lain. Mulai dari penggunaan alat pembayaran yang 

sederhana sampai dengan penggunaan sistem yang kompleks dan 

melibatkan berbagai lembaga. 
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b. Sistem Pembayaran Tunai 

Pembayaran tunai yaitu pembayaran yang umum dilakukan di 

Indonesia. Pembayaran tunai lebih banyak digunakan menggunakan 

jenis uang kartal yaitu uang kertas dan uang logam yang digunakan 

sebagai alat pembayaran. Pada masyarakat modern saat ini, 

menggunakan alat pembayaran tunai seperti uang kartal cenderung 

lebih kecil jika di bandingkan dengan penggunaan uang giral 

dikarenakan telah bermunculan ketidak maksimalan dalam 

menggunakan uang kartal. Penggunaan media tunai dalam transaksi 

pembayaran banyak dipilih dengan alasan kemudahannya. Dengan 

menggunakan uang tunai maka jika seseorang melakukan jual beli 

barang atau jasa, maka pada saat dia menerima barang atau jasa yang 

dibeli, penjual juga menerima uang sebagai pembayarannya. Jika 

semua pembelian barang atau jasa menggunakan uang tunai maka 

semua pelaku ekonomi akam menyimpan persediaan uang tunai dalam 

jumlah relatif besar untuk memenuhi semua kewajiban 

pembayarannya. Supaya lebih efisien dan lebih aman, maka digunakan 

alat pembayaran non tunai yang penggunaannya melibatkan lembaga 

perantara yaitu bank. Dapat diketahui bahwa pemakaian uang kartal 

mempunyai kendala dalam hal efisiensi, yang di sebabkan karena 

biaya pengadaan serta pengelolaan (cash handing ) cukup memakan 

biaya. Hal itu juga yang masih dipertimbangkan ketidakmaksimalan 

dalam waktu pembayaran. Bank Indonesia menyadari ketidak 



 

 

nyamanan dan ketidak maksimalan di dalam penggunaan uang kartal, 

oleh karena itu Bank Indonesia berinisiatif serta terus mendorong 

masyarakat untuk terbiasa menggunakan system pembayaran non tunai 

atau bisa di sebut dengan Less Cash Society (LCS).
44

 

c. Sistem pembayaran non tunai  

Sistem pembayaran non tunai merupakan sebuah sistem yang 

didalamnya terdapat peraturan kontrak, teknis dan fasilitas sebagai 

sarana untuk proses penyampaian, pengesahan maupun intruksi 

pembayaran yang membantu kelancaran suatu pertukaran “nilai” antar 

perorangan maupun pihak lain seperti bank maupun lembaga dalam 

negeri maupun internasional.
45

 

1) Instrumen berbasis warkat/ Kertas. 

Instrumen-instrumen yang menggunakan warkat ini 

umumnya sudah lama digunakan dalam praktik perbankan. 

Beberapa instrumen yang masuk di dalam kategori ini yaitu 

cek,bilyet giro, nota debit, nota kredit dan juga wasel. Dalam 

traksaksi non tunai yang menggunakan instrumen warkat paling 

banyak di temui digunakan masyarakat adalah cek bilyet dan giro. 

Instrumen pembayaran elektronik terus berkembang secara 

perlahan mengurangi penggunaan instrumen dan digantikan 
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dengan sistem transfer secara elektronik yang di atur sesuai dengan 

SKNI atau BI-RGTS.
46

 

2) Instrumen berbasis kartu dan berbasis elektronik (Card Based 

Instrumen and Electronic based instruments) 

Instrumen ini dipakai dalam bentuk kartu ATM / 

debet,kartu kredit,dan uang elektronik (e-money). Dimana uang 

elektronik menurut PBI memiliki aturan dan definisi yang berbeda 

dengan alat pembayaran berbasis kartu lainnya, seperti kartu kredit 

dan kartu ATM/debet. Dimana kartu kredit dan kartu ATM/debet 

merupakan acces product bukan prepaid product. Perbedaan 

karakteristik antara acces product dan prepaid product : 

a) Acces Product (Kartu ATM/debet dan kartu kredit) 

(1) Tidak ada pencatatan dana pada instrument kartu. 

(2) Dana sepenuhnya berada dalam pengelolaan bank, sepa 

njang belum ada otoritas dari nasabah untuk melakukan 

pembayaran. 

(3) Pada saat melakukan transaksi, intrumen kartu digunakan 

untuk melakukan akses secara On-line ke komputer issuer 

untuk mendapatkan otoritasi melakukan pembayaran atas 

beban rekening nasabah, baik berupa rekening simpanan 

(kartu debet) maupun rekening pinjaman(kartu kredit). 

Setelah di otoritas oleh issuer, rekening nasabah kemudian 
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akan langsung didebet. Dengan demikian pembayaran 

dengan menggunakan kartu kredit dan kartu debet 

mensyaratkan adanya komunikasi online ke computer 

issuer.
47

 

b) Prepaid Product (E-money) 

(1) Nilai uang telah tercatat dalam intrumen e-money, atau 

sering disebut dengan stored value. 

(2) Dana yang tercatat dalam e-money sepenuhnya berada 

dalam penguasaan konsumen. 

(3) Pada saat transaksi, perpindahan dana dalam bentuk 

electronic value dari kartu e-money milik konsumen 

kepada terminal merchant dapat dilakukan secara off-line. 

Dalam hal ini verifikasi cukup dilakukan pada level 

merchant (point of sale), tanpa harus on-line ke computer 

issuer.
48

 

2. Uang Elektronik (E-Money) 

a. Definisi Uang Elektronik (E-money) 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.260/6/PBI/2018 tentang 

uang elektronik (Electronic Money), Uang elektronik digunakan 

sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan penerbit uang 

elektronik dan nilai uang elektronik bukan merupakan simpanan.
49
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Uang elektronik digunakan sebagai alat pembayaran dapat 

memberikan kemudahan, kenyamanan serta kecepatan di dalam 

melakukan transaksi yang bernilai kecil (Micro Payment). Elektronik 

value dapat diisi ulang kedalam kartu uang elektronik (e-money) 

melalui berbagai sarana yang telah disediakan oleh issuer. Uang 

elektronik sangat applicable dalam melakukan transaksi massal mulai 

dari nilainya kecil namun frekuensinya tinggi seperti dapat di 

contohkan seperti: Trasportasi, parkir, tol, fast, food dan lain-lain.
50

  

Dampak positif dan juga dampak negative uang elektronik 

tersebut, penggunaanya masih saja sangat digemari oleh masyarakat 

luas, jumlah penggunaan uang elektronik yang terus saja meningkat 

pada setiap tahunnya. 

Sebagai bagian dari instrument dalam system pembayaran 

penggunaan uang elektronik (E-Money) dalam penyelesaian transaksi 

terus berkembang. Sejak berlakunya uang elektronik, hingga kini 

terdapat 37 uang elektronik yang berkembang di Indonesia, di bawah 

ini merupakan table daftar penerbit uang digital di Indonesia : 

Tabel 2.2 

Daftar Penerbit Uang elektronik di Indonesia 

Penerbit Uang Elektronik 

PT Artajasa Pembayaran Elektronis MYN E-Money 

PT Bank Central Asia Tbk Sakuku dan Flazz 

PT Bank CIMB Niaga Rekening Ponsel 

PT Bank DKI Jakarta One/JakOne dan JakCard 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Mandiri e-cash dan Mandiri e-money 
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PT Bank Mega Tbk Mega virtual dan Mega Cash 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) UnikQu dan TapCash 

PT Bank Permata BBM Money 

PT Bank Nationalnobu Nobu E-Money 

PT Bank Rakyat Indonesia T Bank dan Brizzi 

PT Finnet Indonesia FinChannel 

PT Indosat Tbk Paypro/Dompetku 

PT Nusa Satu Inti Artha DokuPay 

PT Skye Sab Indonesia Sky Mobile dan Skye Card 

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk FlexiCash dan iVas Card 

PT Telekomunikasi Seluler Tbk T-Cash dan Tap Izy 

PT XL Axiata Tbk XL Tunai 

PT Smartfren Telecom Tbk Uangku 

PT Dompet Anak Bangsa GO-PAY 

PT Witami Tunai Mandiri TrueMoney 

PT Espay Debit Indonesia Koe Dana 

PT Bank QNB Indonesia Tbk Dooet 

PT BPD Sumsel Babel BSB Cash 

PT Buana Media Teknologi Gudang Voucher 

PT Bimasakti Multi Sinergi SpeedCash 

PT Visionet Internasional OVO Cash 

PT Inti Dunia Sukses iSaku 

PT Verita Sentosa Internasional Paytren 

PT Solusi Pasti Indonesia KasPro 

PT Bluepay digital internasional Bluepay 

PT Ezeelink Indonesia Ezeelink 

PT E2Pay Global Utama M-Bayar 

PT Cakra Ultima Sejahtera DUWIT 

PT Airpay Internasional Indonesia Shopeepay 

PT Bank Sinarmas Simas E-Money 

PT Transaksi Artha Gemilang OttpCash 

PT Fintek Karya Nusantara LinkAja 

Sumber : Bank Indonesia 2023  

b. Perbedaan uang elektronik dan APMK ( Alat pembayaran 

menggunakan kartu)  

Perbedaan mendasar antara elektronik dengan alat pembayaran 

menggunakan kartu (APMK) seperti kartu kredit, kartu debit, dan 

kartu ATM merupakan uang elektronik (E-Money) bersifat prabayar 

(prepaid) sedangkan sifat akses. 



 

 

1) Prabayar/ Prepaid 

a) Nilai uang yang telah tercatat dalam instrument uang elektronik 

(e-money) atau dapat disebut dengan stored value. 

b) Dana yang telah tercatat didalam e-money sepenuhnya berada 

dalam penguasaan konsumen. 

c) Pada saat melakukan transaksi, perpindahan dana dalam bentuk 

electronic value dari kartu e-money tang dimiliki konsumen 

kepada terminal merchant dan dapat dilakukan secara offline, 

dalam hal verifikasi cukup dilakukan pada level merchant 

(point of sale) tanpa harus online ke computer issuer. 

2) Akses  

a) Tidak adanya pencatatan pada instrument kartu. 

b) Dana sepenuhnya akan berada dalam pengelolaan bank 

sepanjang belum ada otorisasi dari nasabah untuk melakukan 

pembayaran 

c) Saat melakukan transaksi, instrument kartu digunakan untuk 

melakukan akses secara online ke computer issuer untuk 

mendapatkan otorisasi melakukan pembayaran atas beban 

rekening nasabah, baik berupa rekening simoanan (kartu debet) 

ataupun rekening pinjaman (Kartu kredit). Setelah di otorisasi 

oleh issuer, rekening nasabah kemudian akan langsung di 

debet. Dengan demikian pembayaran menggunakan kartu 



 

 

kredit dan kartu debet mensyaratkan adanya komunikasi online 

ke issuer.
51

 

c. Para Pihak dalam transaksi Uang Elektronik 

Transaksi uang elektronik melibatkan beberapa pihak pada 

pelaksanaanya. Dalam pelaksanaan transaksi uang elektronik tidak 

hanya penerbit kartu dengan merchant saja atau penerbit dengan 

pemegang kartu melainkan ada beberapa pihak lainnya yaitu principal, 

acquirer, penyelenggaraan kliring, penyelenggaraan penyelesaian 

akhir, dan agen layanan keuangan digital.  

Peraturan Bank Indonesia No.16/8/PBI/2014 Tentang 

perubahan atas Peraturan Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 Tentang 

Uang Elektronik (Electronic money) dan fatwa Dewan Syariah 

Nasional No.116/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik 

Syariah menjelaskan para pihak yang terlibat dalam transaksi uang 

elektronik yaitu : 

1) Penerbit yaitu bank atau lembaga selain bank yang menerbitkan 

uang elektronik. 

2) Pedagang yaitu penjual barang ataupun jasa yang menerima 

transaksi pembayaran dari pemegang 

3) Pemegang yaitu pihak yang memegang uang elektronik.
52
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4) Principal yaitu bank atau lembaga selain bank yang bertanggung 

jawab terhadap pengelolaan sistem atau jaringan antar anggotanya 

serta berperan sebagai penerbit (acquirer), pada transaksi uang 

elektronik yang bekerjasama dengan anggotanya didasarkan pada 

suatu perjanjian tertulis. 

5) Acquirer yaitu bank atau lembaga selain bank yang melakukan 

kerjasama dengan pedagang, sehingga pedagang mampu 

memproses transaksi dari uang elektronik yang diterbitkan oleh 

penerbit selain acquirer yang bersangkutan serta bertanggung 

jawab atas penyelesaian pembayaran kepada pedagang. 

6) Penyelenggara kliring yaitu bank atau lembaga selain bank yang 

melakukan perhitungan hak serta kewajiban keuangan masing-

masing penerbit atau acquirer dalam rangka transaksi uang 

elektronik.
53

 

7) Penyelenggara penyelesaian akhir yaitu bank atau lembaga selain 

bank yang melakukan dan bertanggung jawab atas penyelesaian 

atas hak dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit atau 

acquirer dalam rangka transaksi uang elektronik berdasarkan hasil 

perhitungan penyelenggaraan kliring. 
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8) Agen layanan keuangan digital yaitu pihak ketiga yang bekerja 

sama dengan penerbit dan bertindak atas nama penerbit dalam 

memberikan layanan keuangan digital.
54

 

d. Akad-Akad dalam uang elektronik  

Lafal akad berasal dari Bahasa arab al-aqd’ yang secara 

etimologi berarti perikatan,perjanjian dan permufakatan. Secara 

terminology akad syariah merupakan perjanjian atau kontrak tertulis 

antara pihak yang memuat hak dan kewajiban measing-masing pihak 

yang tidak bertentangan dengan mekanisme uang elektronik. Yaitu : 

1) Akad jual beli (al-ba’y) 

2) Wadiah 

3) Sharf 

4) Ijarah 

5) Wakalah 

6) Qardh.
55

 

e. Fatwa DSN-MUI Tentang Uang Elektronik. 

1) Ketentuan akad dan personalia hukum: 

a) Akad antara penerbit dengan pemegang uang elektronik adalah 

akad wadi’ah atau akad qardh. 

Dalam hal akad yang digunakan adalah akad wadi’ah, 

maka berlaku ketentuan dan Batasan akad wadi’ah yaitu : 
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(1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat titipan yang dapat 

diambil/digunakan oleh pemegang kapan saja. 

(2) Jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan tidak boleh 

digunakan oleh penerima titipan (penerbit) , kecuali atas 

izin pemegang kartu. 

(3) Dalam hal jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan 

digunakan oleh penerbit atas izin pemegang kartu,maka 

akad titipan (wadi’ah) berubah menjadi akad pinjaman 

(qardh) dari tanggung jawab penerima titipan sama dengan 

tanggung jawab akad qardh. 

(4) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam 

penggunaan data titipan dair pemegang kartu (dana float). 

(5) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan 

dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. 

Dalam hal akad yang digunakan akad qardh, maka 

berlaku ketentuan dan Batasan akad qardh yaitu : 

(1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat hutang yang dapat 

diambil dan digunakan pemegang kapan saja. 

(2) Penerbit dapat menggunakan (menginvestasikan) uang 

hutang dari pemegang uang elektronik. 

(3) Penerbit wajib mengembalikan jumlah pokok piutang 

pemegang uang elektronik kapan saja sesuai kesepakatan. 



 

 

(4) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam 

penggunaan dana pinjaman (utang) dari pemegang kartu 

(dana float). 

(5) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan 

dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. 

(6) Diantara akad yang dapat digunakan dengan pihak dalam 

penyelenggaraan uang elektronik acquirer, Pedagang 

(merchant), principal, penyelenggara kliring dan 

penyelenggaraan penyeselaian akhir adalah akad 

ijarah,ju’alah dan akad wakalah bi al-ujrah. 

2) Ketentuan biaya layanan fasilitas 

Dalam penyelenggaraan uang elektronik, penerbit dapat 

mengenakan biaya layanan fasilitas uang elektronik kepada 

pemegang dengan ketentuan : 

a) Biaya-biaya layanan fasilitas harus berupa biaya riil untuk 

mendukung proses kelancaran penyelenggaraan uang 

elektronik. 

b) Pengenaan biaya-biaya layanan fasilitas harus disampaikan 

kepada pemegang kartu secara benar sesuai syariah dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3) Ketentuan dan batas penyelenggaraan dan penggunaan uang 

elektronik. Penyelenggaraan dan penggunaan uang elektronik 

wajib terhindar dari:  



 

 

a) Transaksi yang ribawi, gharar, maysir, tadlis, risyvah, dan israf 

b) Transaksi atas objek yang haram atau maksiat. 

4) Ketentuan khusus uang elektronik syariah  

a) Jumlah nominal uang elektronik yang ada pada penerbit harus 

ditempatkan di Bank Syariah 

b) Dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik 

maka jumlah nominal uang yang ada di penerbit tidak boleh 

hilang. 

3. Teori Permintaan uang  

Terdapat dua teori dalam teori permintaan uang yaitu teori 

permintaan sebelum Keynes atau disebut dengan teori klasik dan teori 

permintaan Keynes. Pada penelitian ini menggunakan teori klasik 

dikarenakan teori ini memiliki pendapat bahwa perekonomian harus dalam 

keadaan seimbang.
56

 Teori permintaan Irving fisher menggunakan 

pendekatan transaksi (transactional approach). Asumsi tersebut dapat 

dinyatakan dalam persamaan sederhana yang dikenal dengan persamaan 

kuantitas uang,
57

 yaitu : 

MV=PT 

Dimana : 

 M = Jumlah uang beredar 

V = Kecepatan (Velositas) uang beredar 
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P = Tingkat harga umum, indeks harga konsumen (IHK) atau 

Deflator (PDB) 

T = Jumlah barang / jasa yang diproduksi dalam perekonomian 

selama satu periode, pada umunya dalam satu tahun. 

Pada persamaan tersebut dapat digunakan sebagai bukti bahwa 

para ekonom klasik mempercayai bahwa permintaan atau kebutuhan 

masyarakat akan uang hanya sebagai alat yang likuid untuk keperluan 

transaksi. Para ekonom klasik belum melihat kebutuhan uang dengan 

memiliki tujuan lainnya.
58

 

4. Jumlah Uang Beredar 

Uang serta kebijakan moneter tidak dapat dipisahkan, dikarenakan 

salah satu tugas pengeloaan kebijakan moneter yaitu dengan 

mengendalikan jumlah uang beredar yang ada di masyarakat.
59

 Jumlah 

uang beredar dapat tercipta karena terdapat uang inti dan uang primer, 

sehingga jumlah uang beredar dipengaruhi oleh besarnya uang inti yang 

tersedia.
60

 

Pengertian jumlah uang beredar dapat dibagi menjadi dua yaitu 

jumlah uang beredar dalam arti sempit dan dalam arti luas. 

  

                                                 
58

 Rismku Judisseno,Sistem moneter dan perbankan di 

Indonesia(Jakarta:PT.Gramedia,2005):2015 
59

 Dias Satria,Ekonomi,Uang dan Bank (Malang:UB Press,2009):11 
60

 Jimmy Hasoloan,Ekonomi Moneter(Yogyakarta:Penerbit Deepublish,2014):150 



 

 

a. Uang beredar dalam arti sempit 

Uang beredar dalam arti sempit merupakan jumlah semua uang 

kartal (kertas dan logam) serta uang giral yang ada ditangan 

masyarakat.
61

 Konsep pengertian tersebut dapat disebut dengan konsep 

pendekatan transaksional, yang termasuk dalam uang kartal adalah 

uang kertas dan uang logam, sedangkan yang termasuk dalam uang 

giral adalah rekening giro, kiriman uang, simpanan berjangka, dan 

tabungan dalam rupiah yang sudah jatuh tempo.
62

  

Jumlah Uang beredar (M) dalam satu periode akan 

membutuhkan Output sebesar P.T yang dapat diformulasikan sebagai 

berikut : 

M(1)=P.T,yang memiliki arti V=1  

Keterangan: 

M = Jumlah uang beredar 

P = Price (Harga) 

T = Tradable output (Output yang diperdagangkan) 

V = Velocity og money (Kecepatan peredaran uang)
63

 

b. Uang beredar dalam arti luas 

Uang beredar dalam arti luas merupakan jumlah uang beredar 

dijumlahkan dengan uang kuasi. Uang kuasi merupakan deposito 
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berjangka dan tabungan masyarakat yang disimpan pada bank umum.
64

 

Konsep uang beredar dalam arti luas disebut sebagai arti uang beredar 

dengan pendekatan likuiditas. 

Dalam penelitian ini jumlah uang beredar yang digunakan 

adalah jumlah uang beredar dalam arti sempit,dikarenakan peneliti 

ingin mengetahui pengaruh uang elektronik terhadap peredaran uang 

kartal dan uang giral. 

5. Perputaran Uang (Velocity of Money)  

a. Definisi Perputaran Uang  

Perputaran uang (velocity of money ) adalah besaran percepatan 

uang yang ada dalam perekonomian.perputaran uang merupakan cara 

untuk mengukur tingkat pendapatan nasional dibandingkan dengan 

perilaku pembeli dengan menghubungkan antara uang,pembeli barang 

serta jasa. Perputaran uang dapat dinyatakan dalam bentuk 

perbandingan yakni antara nilai pendapatan nasional bruto (PDB/GDP) 

terhadap persediaan uang.
65

 

b. Teori Irving Fisher  

Teori ini telah dikembangkan oleh Irving Fisher, merupakan 

pendekatan teori kuantitas klasik yang ditemukan oleh Irving Fisher 

yang membahas mengenai keterkaitan antara jumlah total uang (M) 

dan total pengeluaran dari barang dan jasa yang diproduksi dalam 

perekonomian(P x Y), dimana P merupakan tingkat harga dan Y 
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merupakan output agregat. Konsep seperti ini dapat disebut dengan 

perputaran uang (velocity of money ) adalah jumlah berapa kali 

pertahun dari datu unit mata uang untuk membeli total barang dan jasa 

yang di produksi yang dinyatakan dalam V (velocity). V adalah total 

pengeluaran (P x Y ) yang di bagi dengan jumlah uang (M). 

V= 
     

 
 

Dengan mengalikan kedua sisi persamaan tersebut dengan M, 

maka dapat disederhanakan dengan “ persamaan pertukaran” sebagai 

berikut : 

M × V = P × Y 

Dimana : 

M = Jumlah total uang 

V = Perputaran uang  

Y = Output Agregat  

P = Tingkat Harga 

Persamaan ini dapat menyatakan bahwa jumlah uang dikali 

dengan perputaran uang dalam satu tahun sama dengan pendapatan 

nominal. Menurut pendapat Irving Fisher percepatan ditentukan oleh 

institusi di dalam perekonomian yang mempengaruhi cara individu 

dalam perekonomian dalam melakukan transaksi. Jika masyarakat 

menggunakan uang elektronik (e-money) untuk melakukan 

transaksinya, penggunaan uang menjadi berkurang ketika melakukan 

pembelian, sehingga semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk 



 

 

melakukan transaksi yang dihasilkan oleh pendapatan nominal dan 

percepatan akan naik. Maka begitu juga dengan sebaliknya dalam 

melakukan pembelian lebih mudah uang tunai, maka lebih banyak 

uang yang digunakan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan oleh 

jumlah pendapatan nominal yang sama maka percepatan akan turun, 

Irving Fisher juga berpendapat bahwa bentuk institusi dan teknologi 

dari suatu perekonomian hanya akan mempengaruhi percepatan secara 

lambat sepanjang waktu, maka percepatan biasanya konstan dalam 

jangka pendek.
66

 

c. Teori Kuantitas Uang (J.M.Keynes)  

Pandangan klasik yang menyatakan bahwa percepatan adalah 

konstan oleh Keynes di abaikan. Kemudian Keynes melakukan 

pengembangan pada teori tersebut sehingga menjadi teori prefensi 

likuiditas ( liquidity preference theory ), yang bertanya mengapa 

individu memegang uang. Sesuai dengan teori permintaan Keynes ada 

3 motif masyarakat membutuhkan uang : 

1) Motif transaksi 

Secara komponen permintaan uang akan ditentukan oleh 

berapa besar tingkat transaksi seseorang. Komponen transaksi 

permintaan akan uang terhadap pendapatan. Maka jika pendapatan 

naik maka permintaan uang akan naik juga. 
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M
 

 
 = 𝒇 (𝒀) 

2) Motif berjaga-jaga  

Menyadari bahwa selain untuk bertransaksi, memegang uang 

juga sebagai antisipasi dalam menghadapi sebuah kebutuhan yang 

tak terduga. Sehingga Keynes merumuskan permintaan akan uang  

berjaga-jaga proposional terhadap pendapatan. Jika pendapatan 

naik maka permintaan uang untuk berjaga-jaga akan ikut naik. 

M
 

 
 = 𝒇 (𝒀) 

3) Motif spekulasi  

Dapat diasumsikan permintaan uang dapat di pengaruhi oleh 

tingkat suku bunga, dengan demikian semakin tinggi suku bunga 

maka semakin kecil keinginan masyarakat memegang uang kas 

untuk spekulasi, sehingga dapat disimpulkan masyarakat akan 

mengurangi memegang uang dan akan menabung uang tersebut. 

𝑴
 

 
 = 𝒇(𝑹) 

sehingga dapat ditulis : 

M1 = M 
 

 
 + M 

 

 
 

M2 = M
 

 
  

M
d = 

M1 + M2 

Rumus permintaan uang secara keseluruhan dapat ditulis dengan : 

𝑴  = 𝒇(𝒀) + 𝒇(𝑹) 

  



 

 

Keterangan : 

M 
 

 
 = permintaan uang untuk transaksi 

M
 

 
 = permintaan uang untuk jaga-jaga 

M
 

 
 = permintaan uang untuk spekulasi 

M1 = uang beredar dalam arti sempit 

M2 = uang beredar dalam arti luas
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian  

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan penelitian 

kuantitatif.
68

 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif 

dengan jenis data penelitian yaitu data sekunder , data sekunder adalah sumber 

data yang tidak langsung memberi data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen.
69

 Data yang dikumpulkan berseumber 

dari jurnal dan statistic volume transaksi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 

melalui website resmi www.bi.go.id pada periode Januari 2017- desember 

2023. Dan data jumlah uang beredar yang diterbitkan oleh Kementrian 

Perdagangan melalui website resmi www.kemendag.go.id pada periode Januari 

2017- Juli 2023. 

B. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya.
70

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua data time 

series e-money, jumlah uang beredar di Indonesia dan perputaran uang 

selama periode 2017-2023. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diseleksi melalui cara 

tertentu dengan karakteristik tertentu, jelas dan lengkap dimana data 

tersebut dapat mewakili populasi.
71

 

Pada penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel non-

probability sampling sebagai Teknik pengambilan sampelnya. Non-

probability sampling merupakan sebuah prosedur penarikan sampel yang 

bersifat subyektif  yaitu kerangka sampelnya tidak dapat ditemukan.
72

 

Metode non-probability sampling dibagi menjadi beberapa Teknik. 

Dari beberapa Teknik yang terkandung didalam metode non-probability 

sampling tersebut penelitian ini menggunakan jenis Teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh merupakan Teknik penentuan sampel dimana seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel.
73

 

Sampel dari penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah uang elektronik beredar di Indonesia tahun 2017-2023 (time 

series) 

b. Jumlah mesin EDC uang elektronik sebagai sarana penggunaan uang 

elektronik yang tersebar di Indonesia (time series) 

c. Jumlah perkembangan transaksi uang elektronik digunakan sebagai 

alat pembayaran pada tahun 2017-2023 (time series). 

d. Sampel yang di ambil dengan memperhatikan beberapa kriteria inklusi 

sebagai berikut : 
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1) Data yang mencantumkan jumlah uang elektronik beredar di 

Indonesia pada tahun 2017 sampai dengan bulan Juli tahun 2023 

dalam satuan juta. 

2) Sumber data yang berisi tentang jumlah infrastuktur uang 

elektronik (E-Money) yang beredar di Indonesia pada tahun 2017 

hingga bulan Juli tahun 2023 dalam satuan unit 

3) Data-data yang mencantumkan data terkait perkembangan 

transaksi uang elektronik yang beredar pada tahun 2017 hingga Juli 

2023. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

cara oenelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan 

merupakan Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dengan cara 

membaca buku dan literatur baik yang dianjurkan maupun yang 

diwajibkan dan sesuai dengan penelitian yang sedang dibahas.
74

 

2. Jenis Data  

Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder karena data tersebut 

berbentuk angka atau bilangan, jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif. Data diolah dan dianalisis menggunakan Teknik perhitungan 

statistic menggunakan aplikasi Eviews 12. 
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3. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang ada tidak didapatkan dengan penelitian 

langsung kepada objek yang menjadi penelitian atau melakukan observasi. 

D. Analisis data  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan alat Eviews 12. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis yang bertujuan untuk 

fakta, karakteristik populasi atau bidang tertentu. Metode ini adalah suatu 

metode yang digunakan untuk membuktikan data berdasarkan fakta-

fakta.
75

 Data pada penelitian ini merupakan data sekunder, data-data 

tersebut bersumber dari sistus resmi Kementrian Perdagangan 

www.kemendag.go.id dan Situs resmi Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id. 

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier berganda memiliki tujuan untuk 

melihat pengaruh dari penggunaan uang elektronik yang terdiri dari jumlah 

uang elektronik beredar dan jumlah mesin EDC uang elektronik sebagai 

variabel independen terhadap variabel dependen yaitu perputaran uang. 

2. Regresi linier berganda. 

Metode analisis regresi linier berganda digunakan terhadap dua atau 

lebih variabel independen (X1 dan X2) dengan variable dependen (Y). 

model persamaan yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah : 
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Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e  

Dimana : 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

α = Konstanta 

β = Koefisien estimate 

3. Uji asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary Least 

square (OLS). Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus 

dilakukan pada analisis resregi linier berganda.
76

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan mengevaluasi 

kelompok data atau variabel, apakah data yang diperoleh terdistribusi 

normal atau tidak sehingga pemilihan statistik dapat dilakukan dengan 

tepat. Ketika variabel tidak terdistribusi dengan normal maka uji 

statistic akan menurun. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal, tetapi jika signifikan kurang dari 0,05 artinya 

data tidak terdistribusi dengan normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

terjadi hubungan antar variabel bebas dalam model regresi.
77

 Model 

regresi yang baik,tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independennya. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah ada 

ketidaksaan varian antar residual dalam model regresi. Jika residual 

yang diamati dan variance yang diamati dama disebut 

homoskedastisitas tetapi jika berbeda disebut dengan 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

Heteroskedastisitas.
78

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah pelonggaran asumsi klasik yang 

menyatakan bahwa dalam pengamatan-pengamatan yang berada tidak 

terdapat korelasi antara error term. Aotukorelasi dapat terjadi pada 

setiap penelitian dimana urutan pengamatan-pengamatan memiliki arti. 

Oleh karena itu autokorelasi sering disebut dengan korelasi serial yang 

terjadi kebanyakan pada serangkaian runtut waktu.
79

 Pengujian ini 

menggunakan Durbin Watson (DW). Jika nilai DW lebih besar dari 

batas atas (du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 
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Dalam permodelan regresi OLS terdapat salah satu asumsi penting 

yang harus dipenuhi adalah tidak terjadi korelasi antara variabel error 

modelnya atau tidak terjadi autokorelasi. Auto korelasi merupakan 

salah satu pelanggaran terhadap asumsi regresi OLS. Jika terjadi 

autokorelasi pada model regresi OLS, maka akan mengakibatkan 

penaksiran parameter model regresi yang diperoleh menjadi tidak best 

linear unbiased estimator (BLUE) disebabkan tidak memiliki variansi 

yang minimum diantara penaksir yang lain, sehingga dapat 

menyebabkab hasil penaksiran interval dan pengujian parameter 

model regresi OLS.
80

 Menjadi tidak benar dan tidak dapat digunakan 

untuk evaluasi hasil regresi. 

Dampak dari adanya autokorelasi pada regresi OLS yaitu 

walaupun estimator OLS masih linier dan tidak bias, tetapi tidak lagi 

mempunyai variansi yang minimum dan menyebabkan perhitungan 

standar error tidak bisa dipercaya untuk evaluasi hasil regresi. Akibat 

dari dampak adanya autokorelasi dalam model regresi menyebabkan 

estimator OLS tidak dapat menghasilkan estimator yang BLUE dan 

hanya dapat menghasilkan estimator OLS yang LUE.
81

 

Adapun alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

auto korelasi adalah sebagai berikut : 

1) Dengan metode transformasi data dalam bentuk logaritma natural 

2) Dengan melakukan metode diferensi tingkat pertama. 
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e. Uji hipotesis t 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat, bermakna ataukah 

tidak. Pengujian dilakukan dengan menbandingkan antara nilai thitung 

masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat 

kesalahan 5% dalam arti (α = 0,05). Apabila nilai thitung  ≥ ttabel , maka 

variabel bebasnya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel 

terikat.
82

 Dimana ttabel > thitung , H0 diterima, dan jika ttabel < thitung, maka 

H1 diterima, begitupun jika sig > α (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak 

dan jika sig < α (0,05) ,maka H0 ditolak H1 diterima. Hipotesis nol (H0) 

yang akan diujikan adalah suatu tolak ukur (bi) sama dengan nol: 

1) H0:bi = 0 , dapat diartikan variabel bebas bukan merupakan 

penjelasan yang signifikan terhadap variabel terikat atau tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara elekteronik money terhadap jumlah 

uanh beredar. 

2) H1 : bi ≠ 0 , dapat diartikan suatu variabel bebas merupakan 

penjelasan yang signifikan terhadap variabel terikat atau pengaruh 

yang signifikan antara elektronik money  terhadap jumlah uang 

beredar. 

4. Koefisien Determinasi (R
2
)  

 Koefisien determinasi (R
2
) merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel 
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respon. Koefisien determinasi menunjukkan ragam (variasi) naik turunnya 

Y yang dijelaskan oleh pengaruh linier X ( berapa bagian keragaman 

dalam variabel Y yang dapat dijelaskan oleh beragamnya nilai-nilai 

variabel X). bila nilai koefisien determinasi sama dengan satu, berarti garis 

regresi yang terbentuk cocok secara sempurna dengan nilai-nilai observasi 

yang diperoleh. Dalam hal ini koefisien determinasi sama dengan satu 

berarti ragam naik turunnya Y seluruhnya di sebabkan oleh X. dengan 

demikian maka nilai X diketahui,nilai Y dapat diperkirakan secara 

sempurna.
83
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Perkembangan Alat Pembayaran Uang 

Ketika seseorang memerlukan barang sebagai kebutuhan hidup 

sehari-hari maka akan mencari dimana barang tersebut tersedia sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan barang yang diperlukan, untuk mendapatkan 

barang yang dibutuhkan seseorang harus menukarnya dengan selembar 

kertas yang disebut uang sebagai alat pembayaran yang sah serta di akui 

semua pihak.  

System pertukaran ini berawal dari keinginan manusia yang selalu 

ingin memenuhi kebutuhan hidupnya secara individu (mandiri). Namun 

hal tersebut terkendala dengan terbatasnya sumber daya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup setiap individu. Dengan adanya keterbatasan sumber 

daya tersebut mendorong setiap manusia untuk mencari manusia lain yang 

memiliki barang yang dibutuhkan serta mau bertukar dengan barang yang 

dimilikinya, terjadinya tukar menukar dibutuhkan guna memenuhi 

kekurangan sumber daya masing-masing individu. 

Sejak saat itu mulai terjadi transaksi tukar menukar barang yang 

dikenal dengan sebutan Barter. Suatu barang dapat ditukar dengan barang 

lainnya, system ini hanya bertahan beberapa waktu saja dikarenakan 

terdapat banyak kekurangan yang dirasakan oleh masing-masing individu 
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yang melakukan transaksi ini, salah satunya adalah tidak adanya nilai yang 

menjadi standar yang menjadi kesepakatan umum. 

Dengan adanya kekurangan tersebut mendorong terciptanya 

alternatif-alternatif lain dalam hal pertukaran, hingga kemudian 

terciptanya alat pertukaran yang di sebut dengan uang logam dan uang 

kertas yang menjadi standart kesepakatan umum sebagai alat transaksi 

(pertukaran) mulai saat itulah system pembayaran terus mengalami 

perkembangan hingga pada saat ini. meskipun dalam sistem barter 

terdapat beberapa kekurangan di Indonesia sendiri beberapa suku 

pedalaman msih menggunakan sistem barter untuk melakukan transaksi 

guna memenuhi kebutuhan hidup. Inovasi pada era modern tidak dapat 

menggantikan secara keseluruhan praktik transaksi yang digunakan pada 

jaman sebelumnya. 

2. Perkembangan uang elektronik (E-Money) di Indonesia 

Sejak dikenalnya system pertukaran yang di sebut dengan barter, 

telah ditemukan 3 inovasi besar alat pembayaran yaitu : full-boied money 

yaitu uang logam yang terbuat dari emas dan perak. Fiat money uang yang 

memiliki nilai lebih besar daripada nilainya sebagai barang. Checking 

accounts yaitu rekening giro dan Electronic money yaitu uang elektronik. 

Dalam garis besar evolusi uang berakhir pada flat money karena sampai 

saat ini penggunaan flat money (uang tunai) masih tetap digunakan, tetapi 

perkembangan dalam pembayaran tetap bekembang hingga saat ini. Yang 
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saat ini telah berkembang hingga hadir pembayaran elektronik atau dapat 

dikategorikan sebagai suatu system pembayaran Non Tunai. 

Pembayaran elektronik merupakan system pembayaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi serta komunikasi seperti Integrated 

Circuit (IC), cryptography atau sandi pengamanan dan transaksi serta 

jaringan komunikasi. Pada awalnya transaksi dengan jenis ini dimulai dari 

transfer antar jaringan internal bank. Kemudian dapat berkembang lalu 

dimanfaatkan untuk transaksi antar bank dengan nasabahnya. Samapai 

pada saat ini transaksi elektronik dengan berbagai jenis jenisnya yang terus 

mengalami perkembangan. Tidak hanya melibatkan transaksi antar bank 

dan nasabah, selain itu nasabah dengan nasabah, hingga antara manusia 

dalam melakukan aktivitas ekonomi. 

Gubernur Bank Indonesia Agus Martowardojo telah mencanangkan 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) pada 14 Agustus 2014 dengan 

tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat serta pelaku bisnis agar 

menggunakan pembayaran secara non tunai dalam melakukan transaksi 

keuangan dikarenakan lebih mudah, aman serta efisien. Terus 

berkembangnya inovasi di sektor keuangan sesuai dengan misi Bank 

Indonesia untuk mencanangkan Less Cash Society di Indonesia menambah 

instrumen pembayaran non tunai yakni berupa kartu dan akun yang 

disebut dengan Electronik Money (E-Money). 

 Meskipun masyarakat banyak menggunakan uang kartal pada sisi 

lain uang elektronik mengalami perkembangan meskipun dengan perlahan. 
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Perkembangan ini dapat di lihat dari semakin banyaknya penerbit yang 

menerbitkan uang elektronik. 

Tabel 4.1 

Logo dan penerbit uang elektronik tahun 2023 

No Nama perusahaan Nama produk Logo Produk  

1 PT Artajasa 

Pembayaran 

Elektronis 

Mynt 

 

2 PT Bank Central 

Asia Tbk 

Sakuku dan Flazz 

   

3 PT Bank CIMB 

Niaga 

Rekening ponsel  

4 PT Bank DKI Jakarta one/Jakone 

dan Jakcard 

  

 

5 PT Bank Mandiri 

(persero) Tbk 

Mandiri E-cash dan 

Mandiri E-Money 
   

6 PT Bank Mega Tbk Mega Virtual dan 

Mega Cash 
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7 PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) 

Tbk 

Unikqu dan 

TapCash 

 

8 PT Bank Permata BBM Money  

9 PT Bank National 

Nobu 

Nobu E-Money 

 

10 PT Bank Rakyat 

Indonesia 

T.Bank dan Brizzi 

 

 

11 PT Finnet Indonesia Finchannel 

 

12 PT Indosat Tbk Paypro dan 

Dompetku 

 

 

13 PT Nusa satu inti 

artha 

Dokupay 
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14 Skye sab Indonesia Skye Mobile 

Money dan Skye 

card 

 

 

15 PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

Flexi Cash dan 

iVas Card 

 

 

16 PT Telekomunikasi 

Seluler 

T-Cash dan Tap izy 

 

 

17 PT XL Axiata Tbk XL Tunai 

 

18 PT Smartfreen 

Telecom Tbk 

Uangku 

 

19 PT Dompet anak 

bangsa 

Go-Pay 
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20 PT Witami Tunai 

Mandiri 

Terue Money 

 

21 PT Espay Debit 

Indonesia Koe 

Dana 

 

22 PT Bank DNB 

Indonesia Tbk 

Dooet 

 

23 PT BPD sumsel 

babel 

BSB Cash 

 

24 PT Buana Media 

Teknologi 

Gudang Voucher 

 

25 PT Bimasakti Multi 

Sinergi 

Speeed Cash 

 

26 PT Visionet 

Internasional 

OVO Cash 

 

27  PT Inti Dunia 

Sukses 

iSaku 

 

28 PT Verita Sentosa 

Internasional 

Paytren 
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29 PT Solusi Pasti 

Indonesia 

KasPro 

 

30  Bluepay digital 

Internasional 

BluePay 

 

31 PT Ezeelink 

Indonesia 

Ezeelink 

 

32 PT Ezpay Global 

Utama 

M-Bayar 

 

33 PT Cakra Ultima 

Sejahtera 

Duwit 

 

34 PT Airpay 

Internasional 

Indonesia 

Shopeepay 

 

35 PT Bank Sinarmas Simas e-money 

 

36 PT Transaksi artha 

gemilang 

Ottpcash 

 

37 PT Fintek Karya 

Nusantara 

Link aja 

 

Sumber : Bank Indonesia dan Nontunai.com 
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Berdasarkan data pada table 4.1 terdapat 37 penerbit uang 

elektronik yang produknya telah tersebar pada masyarakat hingga saat ini. 

beberapa perusahaan penerbit memiliki produk uang elektronik lebih dari 

satu yaitu pada sector perbankan, Bank Mandiri, Bank Mega dan BNI 

memiliki setidaknya 2 produk yang dipasarkan kepada masyarakat. 

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dapat dilakukan dengan analisis regresi terhadap 

variabel independen dan juga variabel dependen. Tujuan dari uji asumsi 

klasik adalah untuk mengetahui kelayakan dari suatu penggunaan model 

regresi di dalam penelitian ini. dalam penelitian ini uji asumsi klasik terdiri 

atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas serta uji 

autokolerasi. 

Dalam penelitian jumlah uang elektronik beredar dan jumlah mesin 

EDC yang beredar merupakan varibel bebas sedangkan varibel terikatnya 

adalah perputaran uang. Hasil dari asumsi klasik ini diperlukan agar model 

regresi yang digunakan dapat menghasilkan analisis yang tepat serta 

bersifat BLUE (Best Linier Unboased). Tabel hasil uji asumsi klasik : 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

a. Analisis persamaan Regresi : 

 Nilai Konstanta yang diperoleh adalah 27801 maka bisa diartikan 

bahwa jika variabel independent (X) mengalami kenaikan secara rata, 

maka variabel dependen (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 27801. 

b. Nilai Koefisien Regresi variabel X1 (Jumlah uang elektronik beredar ) 

bernilai positif (+) sebesar 15.036, maka dapat disimpulan bahwa 

jumlah uang elektronik meningkat maka perputaran uang akan ikut 

naik sebesar 15.036 ,begitupun sebaliknya. 

c. Nilai Koefisien Regresi Variabel X2 (Jumlah mesin EDC yang 

Beredar) bernilai negative (-) sebesar -0,621, maka dapat disimpulkan 

bahwa jika jumlah mesin EDC yang beredar mengalami kenaikan 

sebesar -0,621 maka peputaran uang juga akan mengalami penurunan 

sebesar -0,621 , begitupun sebaliknya. 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 08/01/23   Time: 18:07

Sample (adjusted): 2017Q1 2023Q2

Included observations: 26 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 27801.99 16269.88 1.708802 0.1009

X1 15.03602 3.800899 3.955911 0.0006

X2 -0.621923 5.039826 -0.123402 0.9029

R-squared 0.519900     Mean dependent var 61221.12

Adjusted R-squared 0.478152     S.D. dependent var 19326.07

S.E. of regression 13960.96     Akaike info criterion 22.03408

Sum squared resid 4.48E+09     Schwarz criterion 22.17925

Log likelihood -283.4431     Hannan-Quinn criter. 22.07589

F-statistic 12.45335     Durbin-Watson stat 1.251780

Prob(F-statistic) 0.000216
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2. Uji Normalitas ( Jarque-Bera ) 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variable 

dependen dan independent berdistribusi normal atau tidak. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan Jarque-Bera Test , jika 

nilai probability Jarque Bera kurang dari 0,05 (< 0,05 ) maka 

berkesimpulan data tidak normal atau asumsi uji normalitas data tidak 

terpenuhi. Jika Nilai Probability Jaruqe-Bera  lebih dari 0,05 ( >0,05 ) 

maka berkesimpulan data berdistribusi secara normal atau asumsi uji 

normalitas data sudah terpenuhi.  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

Diketahui Nilai Probability Jarque-Bera sebesar 0.011( > 0.05 ) maka 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal atau Lolos Uji 

Normalitas. 
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Series: Residuals

Sample 2017Q1 2023Q2

Observations 26

Mean      -9.51e-12

Median   2703.624

Maximum  23733.94

Minimum -42101.26

Std. Dev.   13390.89

Skewness  -0.939579

Kurtosis   5.180650

Jarque-Bera  8.977009

Probability  0.011237
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3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinesritas ,memiliki tujuan untuk menguji apakah suatu 

model regresi terdapat korelasi antara variable independen. Syarat yang 

agar dapat memenuhi Uji Multikolinearitas yaitu : 

1)  Nilai dari VIF variabel independen < 10.00 maka dpaat disimpulkan 

bahwa asumsi uji multikolinearitas sudah dapat terpenuhi atau Lolos Uji 

Multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Diketahui pada tabel HasiL Uji Multikolinearitas bahwa Nilai VIF 

1.65< 10.00 maka dapat disimpulkan bahwa uji asumsi klasik sudah dapat 

terpenuhi atau Lolos dari Uji Multikolinearitas. 

4. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas merupakan variansi data yang digunakan 

untuk membuat model agar tidak konstan. Pengujian ada atau tidaknya 

masalah heteroskedastisitas di dalam model empiris yang sedang diteliti 

merupakan hal yang penting maka akan terhindar dari masalah regresi 

Variance Inflation Factors

Date: 08/01/23   Time: 18:09

Sample: 2017Q1 2023Q4

Included observations: 26

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  2.65E+08  35.31108 NA

X1  14.44684  12.64146  1.654900

X2  25.39984  55.61231  1.654900
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lancing. Metode yang dapat mendeteksi ada atau tidaknya masalah 

heteroskedastisitas dalam model empiris dengen menggunakan uji white. 

Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan program olah data 

Eviews yang telah menyediakan pengujian data dengan uji white, 

Dapat dikatakan terdapat masalah heteroskedastisitas apabila hasil dari 

estimasi model OLS, jika Obs*R-squared lebih besar dari α ( <0,05 ). 

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

   

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Probability Obs*R-

squared sebesar 0,1190 lebih besar dari α (>0.05) maka dapat di 

simpulkan bahwa asumsi uji heteroskedastisitas sudah terpenuhi atau data 

sudah lolos uji heteroskedastisitas. 

5. Uji Autokolerasi   

Uji Autokolerasi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara residual 

satu observasi dengan residual observasi lainnya. Uji autokolerasi dapat 

dilakukan dengan Breusch Godfrey serial correclation lagrange 

multiplayer test ( Uji LM ). Uji ini berfungsi untuk melakukan identifikasi 

masalah autokolerasi yang dapat di gunakan pada derajat pertama ataupun 

pada tingkat derajat. 

 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.032926     Prob. F(5,20) 0.1174

Obs*R-squared 8.761268     Prob. Chi-Square(5) 0.1190

Scaled explained SS 14.33144     Prob. Chi-Square(5) 0.0136

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 08/01/23   Time: 18:12

Sample: 2017Q1 2023Q2

Included observations: 26

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.63E+09 2.25E+09 1.612853 0.1224

X1^2 17.30624 194.0278 0.089195 0.9298

X1*X2 241.2604 255.6697 0.943641 0.3566

X1 -1264007. 529462.2 -2.387342 0.0270

X2^2 3.580092 148.5411 0.024102 0.9810

X2 -753451.6 1114658. -0.675949 0.5068

R-squared 0.336972     Mean dependent var 1.72E+08

Adjusted R-squared 0.171215     S.D. dependent var 3.60E+08

S.E. of regression 3.27E+08     Akaike info criterion 42.24982

Sum squared resid 2.14E+18     Schwarz criterion 42.54015

Log likelihood -543.2477     Hannan-Quinn criter. 42.33343

F-statistic 2.032926     Durbin-Watson stat 2.620670

Prob(F-statistic) 0.117424
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

Diketahui dari tabel di atas bahwa nilai probability Obs*R-squared 

0,3709 lebih dari α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa uji autokolerasi 

dapat terpenuhi atau data sudah lolos uji autokolerasi.  

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Dilakukannya Uji Koefisien determinasi adalah untuk mengukur 

kemampuan varibael independent (X) yaitu jumlah uang elektronik 

beredar dan jumlah mesin EDC uang elektronik di Indonesia yang dan 

menjelaskan varibael dependen yaitu perputaran uang di Indonesia. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Diketahui Nilai Adjusted R-Squared 0.4031 maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh variabel independent (X) terhadap variabey 

dependen (Y) secara simultan (bersamaan)  sebesar 40,3 %,sedangkan 

sebesar 59,7% dipengaruhi oleh variabel diluar dari pengaruh dari 

penelitian ini. 

  

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.855846     Prob. F(2,19) 0.4407

Obs*R-squared 1.983449     Prob. Chi-Square(2) 0.3709

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 07/26/23   Time: 20:37

Sample: 2017Q1 2022Q4

Included observations: 24

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11363.98 23006.77 0.493941 0.6270

X1 0.001084 0.004720 0.229724 0.8208

X2 -0.003587 0.006819 -0.526042 0.6049

RESID(-1) -0.326673 0.249864 -1.307403 0.2067

RESID(-2) -0.107505 0.246648 -0.435864 0.6678

R-squared 0.082644     Mean dependent var -5.31E-13

Adjusted R-squared -0.110484     S.D. dependent var 14950.83

S.E. of regression 15755.11     Akaike info criterion 22.35077

Sum squared resid 4.72E+09     Schwarz criterion 22.59620

Log likelihood -263.2092     Hannan-Quinn criter. 22.41588

F-statistic 0.427923     Durbin-Watson stat 1.887784

Prob(F-statistic) 0.786643

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 07/26/23   Time: 19:48

Sample: 2017Q1 2022Q4

Included observations: 24

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 22612.93 20500.74 1.103030 0.2825

X1 0.017338 0.004565 3.798117 0.0011

X2 -0.001420 0.005950 -0.238593 0.8137

R-squared 0.455042     Mean dependent var 55897.50

Adjusted R-squared 0.403141     S.D. dependent var 20252.73

S.E. of regression 15646.58     Akaike info criterion 22.27036

Sum squared resid 5.14E+09     Schwarz criterion 22.41762

Log likelihood -264.2443     Hannan-Quinn criter. 22.30943

F-statistic 8.767531     Durbin-Watson stat 2.439325

Prob(F-statistic) 0.001705
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7. Hasil Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi berganda ( 

Multiple Regression Analysis ) yaitu dilakukan melalui uji statistik F dan 

uji statistik t 

a. Hasil Uji t  

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

dari masing-masing variabel dependen yang diuji pada tingkat 

signifikasi 0,05. Jika nilai probability lebih kecil dari 0,05 maka H1 

diterima dan menolah H0,sedangkan jika nilai probability t lebih besar 

dari 0,05 maka H0 diterima dan menolak H1. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t  

 

 

 

Diketahui :  

1) Variabel X1 (Jumlah uang beredar) memiliki nilai t-statistik 

sebesar 3.9559 dengan nilai probability 0.0006(<0.05) maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1 (Jumlah Uang beredar) 

berpengaruh signifikan terhadap varibel Y (Perputaran Uang). 

2) Variabel X2 (Jumlah Mesin EDC beredar) memiliki nilai t-statistik 

sebesar -0.1234 dengan nilai probability 0.9029 (>0.05) maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel X2 (jumlah mesin EDC 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 08/01/23   Time: 18:07

Sample (adjusted): 2017Q1 2023Q2

Included observations: 26 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 27801.99 16269.88 1.708802 0.1009

X1 15.03602 3.800899 3.955911 0.0006

X2 -0.621923 5.039826 -0.123402 0.9029

R-squared 0.519900     Mean dependent var 61221.12

Adjusted R-squared 0.478152     S.D. dependent var 19326.07

S.E. of regression 13960.96     Akaike info criterion 22.03408

Sum squared resid 4.48E+09     Schwarz criterion 22.17925

Log likelihood -283.4431     Hannan-Quinn criter. 22.07589

F-statistic 12.45335     Durbin-Watson stat 1.251780

Prob(F-statistic) 0.000216
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beredar) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 

(Perputaran Uang). 

b. Hasil Uji F   

Uji F dilakukan dilakukan guna menunjukkan apakah semua 

variabel independent memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap 

variabel dependen. Uji F dengan cara Qiuck look dilakukan dengan 

melihat nilai probability lebih kecil atau lebih besar dari derajat 

kepercayaan (0.05) yang dapat ditentukan jika nilai F hitung lebih 

tinggi dari F tabel maka suatu variabel independent secara bersamaan 

akan mempengaruhi dependennya. 

Tabel 4.9 

Hasil uji F 

 

 

 

Diketahui nilai F-statistik sebesar 8.767 dengan nilai Prob(F-

statistic) 0.0014 (<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independent (X) berpengaruh signifikan secara simultan (bersamaan) 

terhadap variabel dependen(Y). 

8. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui apakah variabel 

independen jumlah uang elektronik beredar (X1), Jumlah mesin EDC 

beredar (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen perputaran uang (Y) 

di Indonesia pada periode tahun 2017-2023. 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 07/26/23   Time: 19:48

Sample: 2017Q1 2022Q4

Included observations: 24

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 22612.93 20500.74 1.103030 0.2825

X1 0.017338 0.004565 3.798117 0.0011

X2 -0.001420 0.005950 -0.238593 0.8137

R-squared 0.455042     Mean dependent var 55897.50

Adjusted R-squared 0.403141     S.D. dependent var 20252.73

S.E. of regression 15646.58     Akaike info criterion 22.27036

Sum squared resid 5.14E+09     Schwarz criterion 22.41762

Log likelihood -264.2443     Hannan-Quinn criter. 22.30943

F-statistic 8.767531     Durbin-Watson stat 2.439325

Prob(F-statistic) 0.001705
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 Regresi linier berganda untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel : 

Variabel Cofficient 

C 27801.99 

X1 15.03602 

X2 -0.621923 

Berdasarkan uji regresi linier berganda pada tabel diatas maka per-

samaan regresi linier yang di gunakan : 

Persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan sebagai 

berikut : 

 Perputaran uang = 27801,99 + 15,03602 jumlah uang elektronik 

beredar – 0,621923 + ε  

Persamaan regresi berganda diatas dapat di baca sebagai berikut :  

a. Nilai konstanta sebesar 27801,99 artinya apabila nilai variabel-variabel 

independen sebesar 0, maka nilai perputaran uang sebesar 27801,99 

perputaran. 

b. Nilai jumlah uang elektronik beredar sebesar 15,03602 artinya setiap 

peningkatan jumlah uang elektronik beredar sebanyak 1 unit akan 

menaikkan perputaran uang sebesar 27801,99 perputaran dengan 

asumsi variabel independent lainnya tetap. 

c. Nilai jumlah mesin EDC  Uang elektronik sebesar -,0621923 artinya 

setiap peningkatan jumlah mesin EDC uang elektronik sebanyak 1 unit 

akan menurunkan perputaran dengan asumsi variabel independent 

lainnya tetap. 
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C. Pembahasan  

Penelitian yang berjudul “ Pengaruh penggunaan uang elektronik ( E-

Money) terhadap perputaran uang di Indonesia periode tahun 2017-2023” 

penelitian ini telah dilakukan dengan mendapatkan data dari situs web resmi 

yaitu data jumlah uang elektronik beredar dan jumlah mesin EDC beredar 

yang diambil dari situs resmi www.bi.go.id dan jumlah perputaran uang yang 

diambil dari situs web resmi kementrian perdagangan www.kemendag.go.id 

mulai periode 2017-2023 dengan menggunakan sampel jenuh dimana seluruh 

populasi menjadi sampel penelitian yang diolah menggunakan Eviews 12.  

Berdasarkan hasil analisis, hasil penelitian yang diperoleh : 

1. Hasil dari uji statistik t antara Variabel Independen dengan Variabel 

dependen berikut : 

Pengaruh jumlah uang elektronik beredar terhadap perputaran uang 

dari hasil uji statistik t  X1( Jumlah Uang Elektronik beredar ) memiliki 

nilai probabilitas statistik sebesar 0,0006 < 0,05 yang berarti menolak H0 

sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah uang elektronik beredar mempu-

nyai pengaruh signifikan terhadap perputaran uang di Indonesia tahun 

2017-2023. 

Hal ini sejalan dengan pemikiran Irving Fisher dimana saat se-

makin banyak instrumen non tunai yang digunakan maka semakin sedikit 

penggunaan uang secara fisik untuk transaksi sehingga perputaran uang 

meningkatkan. 

http://www.kemendag.go.id/
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2. Hasil dari Uji Statistik t antara variabel Independen dengan variabel 

dependen sebagai berikut :  

Pengaruh jumlah mesin EDC beredar terhadap perputaran uang 

dari hasil Uji Statistik X2 ( Jumlah mesin EDC berdar ) memiliki nilai 

probabilitas statistic statistic t sebesar 0,9029 > 0,05 yang berarti meneri-

ma H0 sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah mesin EDC uang el-

ektronik berdar tidak memiliki pengaruh terhadap perputaran uang di In-

donesia pada periode 2017-2023. 

Hal ini sejalan dengan keadaan saat ini dengan munculnya uang el-

ektronik dengan basis mobile , sehingga tanpa adanya persebaran mesin 

EDC uang elektronik transaksi uang elektronik tetap berjalan, maka 

jumlah mesin EDC uang elektronik tidak memiliki pengaruh terhadap per-

putaran uang di Indonesia pada periode 2017-2023. 

3. Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai probability sebesar 0,001705 

yang dimana 0,001705 < 0,05 yang berarti bahwa Jumlah uang el-

ektronik beredar dan Jumlah mesin EDC beredar berpengaruh sig-

nifikan terhadap perputaran uang di Indonesia dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa jika pemakaian uang elektronik di 

Masyarakat ditingkatkan maka akan memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian.  

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ( Siniwati,2018) bahwa 

penggunaan uang elektronik memiliki pengaruh uang elektronik memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang kartal di Indone-
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sia dalam jangka pendek maupun jangka Panjang yang berarti mening-

katnya penggunaan uang elektronik akan mengubah presepsi Masyarakat 

untuk membawa lebih sedikit melihat dari segi manfaat uang elektronik.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan uang 

elektronik yang meliputi jumlah uang elektronik terhadap perputaran uang di 

Indonesia pada tahun 2017-2022. Berdasarkan pada data yang telah 

dikumpulkan serta pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Jumlah uang elektronik beredar memiliki pengaruh signifikan dan juga 

positif terhadap perputaran uang di Indonesia. 

2. Jumlah mesin EDC uang elektronik tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap  perputaran uang di Indonesia. 

3. Menurut hasil uji statistic F, variabel jumlah uang elektronik beredar,serta 

jumlah mesin EDC uang elektronik secara bersamaan berpengaruh 

signifikan terhadap perputaran uang di Indonesia. 

B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka diajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah 

Guna meningkatkan penggunaan uang elektronik perlu adanya 

peningkatan sosialisasi oleh pemerintah tentang uang elektronik,selain 

ssosialisasi pemerintah juga harus menarik minat dari pedagang(merchant) 

dengan harapan masyarakat luas dapat mengetahui bahwa uang elektronik 
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dapat membeli berbagai macam barang atau jasa serta dapat melalukan 

transaksi apapun dengan mudah serta cepat. 

2. Bagi Lembaga penerbit mesin EDC uang elektronik terus selalu 

melakukan pembaharuan terhadap mesin EDC uang elektronik guna 

menunjang berjalannya transaksi menggunakan uang elektronik.  
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Pengaruh Penggunaan 

Uang Elektronik Ter-

hadap Perputaran 

Uang di Indonesia  

Periode 2017-2023 

Variabel Bebas (X) Jumlah Uang El-

ektronik Beredar (X1) 

1.Studi Kepustakaan  

2. Situs Internet  

3.Dokumentasi 

1. Jenis Penelitian 

:Kuantitatif 

2. Metode Pengum-

pulan Data : 

Dokumentasi 

3. Metode Analisis 

data : Regresi 

Linier Berganda 

1.Adakah Perkem-

bangan alat pem-

bayaran 

menggunakan uang 

elektronik di Indone-

sia pada tahun 2017-

2023 ? 

2. Apakah Jumlah 

Mesin EDC uang 

electronic  

  Jumlah Mesin EDC 

yang Beredar (X2) 

 

  3. Apakah Uang El-

ektronik (E-Money) 

berpengaruh terhadap 

perputaran uang di 

Indonesia ? 

 Variabel Terikat (Y)  Perputaran Uang (Y)    

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Penelitian 

1. 8 Mei 2023 Tanda Tangan Surat Izin Penelitian 

2. 10 Mei 2023 Pengambilan Data 

3. 11 Mei 2023 Pengolahan Data 

4. 13 Mei 2023 Pengolahan Data 

5. 1 Agustus 2023 Penambahan Data Baru 

6. 3 Agustus 2023 Pengolahan Data 

7. 5 Agustus 2023 Penelitian Selesai 

 

 

  



 

 

Data Jumlah Uang Elektronik Beredar Tahun 2017-2023 

Tahun Bulan Peredaran uang elektronik(unit) 

 

 

 

 

 

 

 

2017 

Januari 371.591 

Februari 387.417 

Maret 387.031 

April 401.838 

Mei 417.010 

Juni 454.346 

Juli 455.227 

Agustus 465.974 

September 486.039 

Oktober 539.546 

November 569.834 

Desember 691.331 

 

 

 

 

 

2018 

Januari 697.840 

Februari 704.935 

Maret 741.152 

April 752.613 

Mei 791.106 

Juni 806.408 

Juli 832.156 

Agustus 881.108 

September 892.401 

Oktober 902.442 

November 926.435 

Desember 923.624 

 

 

 

 

 

2019 

Januari 931.102 

Februari 1.026.072 

Maret 1.002.490 

April 1.033.075 

Mei 718.934 

Juni 726.910 

Juli 660.460 

Agustus 696.303 

September 728.873 

Oktober 496.467 

November 504.386 

Desember 516.642 

 

 

 

 

 

 

2020 

Januari 516.819 

Februari 545.260 

Maret 554.804 

April 611.014 

Mei 617.590 

Juni 567.019 

Juli 537.756 

Agustus 582.664 

September 590.793 

Oktober 598.134 

November 604.082 

Desember 608.739 

 

 

Januari 641.046 

Februari 650.162 



 

 

 

 

 

 

2021 

Maret 649.735 

April 652.185 

Mei 651.503 

Juni 652.259 

Juli 654.443 

Agustus 654.522 

September 674.699 

Oktober 676.155 

November 679.306 

Desember 688.567 

 

 

 

 

 

2022 

Januari 688.930 

Februari 689269 

Maret 891.077 

April 891.729 

Mei 1.371.498 

Juni 1.372.176 

Juli 1.374.923 

Agustus 1.382.195 

September 1.384.549 

Oktober 1.381.368 

November 1.407.352 

Desember 1.386.545 

 

 

 

2023 

Januari 1.360.877 

Februari 1.363.671 

Maret 1.387.321 

April 1.424.664 

Mei 1.418.048 

Juni 1.425.152 

Juli 1.426.205 

Sumber : Bank Indonesia (data diolah) 

  



 

 

Data Peredaran Mesin EDC Uang Elektronik Tahun 2017-2023 

Tahun Bulan Jumlah mesin EDC uang elektronik 

yang tersebar di Indonesia (satuan 

unit) 

 

 

 

 

 

 

2017 

Januari 1.078.266 

Februari 1.091.299 

Maret 1.110.564 

April 1.135.047 

Mei 1.155.362 

Juni 1.084.743 

Juli 1.106.632 

Agustus 1.125.598 

September 1.149.790 

Oktober 1.227.076 

November 1.208.444 

Desember 1.237.309 

 

 

 

 

 

 

2018 

Januari 1.211.504 

Februari 1.245.725 

Maret 1.255.233 

April 1.264.394 

Mei 1.297.292 

Juni 1.265.836 

Juli 1.277.808 

Agustus 1.272.072 

September 1.283.315 

Oktober 1.286.479 

November 1.286.904 

Desember 1.045.903 

 

 

 

 

 

 

2019 

Januari 1.021.032 

Februari 999.240 

Maret 989.575 

April 993.557 

Mei 1.002.932 

Juni 932.682 

Juli 937.532 

Agustus 929.479 

September 985.109 

Oktober 1.028.475 

November 1.037.323 

Desember 1.070.960 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

Januari 1.250.807 

Februari 1.264.826 

Maret 1.279.612 

April 1.291.528 

Mei 1.371.597 

Juni 1.371.410 

Juli 1.369.064 

Agustus 1.367.875 

September 1.387.455 

Oktober 1.375.704 

November 1.389.628 

Desember 1.362.234 



 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

Januari 1.371.560 

Februari 1.373.706 

Maret 1.512.822 

April 1.510.091 

Mei 1.275.244 

Juni 1.279.097 

Juli 1.277.826 

Agustus 1.278.473 

September 1.313.912 

Oktober 1.620.366 

November 1.760.998 

Desember 1.761.930 

 

 

 

 

 

2022 

Januari 1.407.025 

Februari 1.400.162 

Maret 1.477.555 

April 1.489.211 

Mei 1.504.677 

Juni 1.527.737 

Juli 1.570.308 

Agustus 1.579.795 

September 1.567.490 

Oktober 1.684.276 

November 1.671.935 

Desember 1.711.413 

 

 

 

 

2023 

januari 1.682.430 

Februari 1.759.777 

Maret 1.832.188 

April 1.846.983 

Mei 1.868.822 

Juni 1.868.975 

Juli 1.872.197 

Sumber :Bank Indonesia (data diolah) 

 

  



 

 

Data Perkembangan Transaksi Uang Elektronik Tahun 2017-2023 

Tahun Bulan perkembangan transaksi uang elektronik 

2017 Januari 19.583 

Februari 17.345 

Maret 19.915 

April 19.345 

Mei 23.240 

Juni 24.219 

Juli 22.884 

Agustus 23.307 

September 21.068 

Oktober 21.243 

November 20.325 

Desember 23.250 

2018 Januari 22.031 

Februari 18.265 

Maret 20.573 

April 20.989 

Mei 21.577 

Juni 22.956 

Juli 24.346 

Agustus 23.196 

September 20.537 

Oktober 21.284 

November 22.732 

Desember 26.937 

2019 Januari 23.793 

Februari 20.902 

Maret 23.920 

April 22.150 

Mei 27.387 

Juni 22.006 

Juli 22.835 

Agustus 17.983 

September 18.777 

Oktober 19.659 

November 19.814 

Desember 26.197 

2020 Januari 18.541 

Februari 17.103 

Maret 16.049 

April 10.256 

Mei 11.570 

Juni 12.218 

Juli 13.833 

Agustus 14.328 

September 13.123 

Oktober 13.966 

November 15.269 

Desember 16.881 

2021 Januari 14.562 

Februari 12.931 



 

 

Maret 15.710 

April 15.335 

Mei 17.434 

Juni 16.007 

Juli 12.460 

Agustus 13.468 

September 16.008 

Oktober 18.200 

November 18.270 

Desember 24.225 

2022 Januari 20.791 

Februari 16.269 

Maret 21.727 

April 25.216 

Mei 22.379 

Juni 22.537 

Juli 25.890 

Agustus 26.930 

September 28.512 

Oktober 30.654 

November 28.463 

Desember 33.146 

2023 Januari 29.009 

Februari 25.740 

Maret 30.085 

April 32.484 

Mei 30.213 

Juni 31.064 

Juli 31.545 

Sumber:Bank Indonesia (data diolah) 

 

  



 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12  

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 08/01/23   Time: 18:07

Sample (adjusted): 2017Q1 2023Q2

Included observations: 26 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 27801.99 16269.88 1.708802 0.1009

X1 15.03602 3.800899 3.955911 0.0006

X2 -0.621923 5.039826 -0.123402 0.9029

R-squared 0.519900     Mean dependent var 61221.12

Adjusted R-squared 0.478152     S.D. dependent var 19326.07

S.E. of regression 13960.96     Akaike info criterion 22.03408

Sum squared resid 4.48E+09     Schwarz criterion 22.17925

Log likelihood -283.4431     Hannan-Quinn criter. 22.07589

F-statistic 12.45335     Durbin-Watson stat 1.251780

Prob(F-statistic) 0.000216

Variance Inflation Factors

Date: 08/01/23   Time: 18:09

Sample: 2017Q1 2023Q4

Included observations: 26

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  2.65E+08  35.31108 NA

X1  14.44684  12.64146  1.654900

X2  25.39984  55.61231  1.654900



 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12  

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-40000 -30000 -20000 -10000 0 10000 20000

Series: Residuals

Sample 2017Q1 2023Q2

Observations 26

Mean      -9.51e-12

Median   2703.624

Maximum  23733.94

Minimum -42101.26

Std. Dev.   13390.89

Skewness  -0.939579

Kurtosis   5.180650

Jarque-Bera  8.977009

Probability  0.011237


Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.032926     Prob. F(5,20) 0.1174

Obs*R-squared 8.761268     Prob. Chi-Square(5) 0.1190

Scaled explained SS 14.33144     Prob. Chi-Square(5) 0.0136

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 08/01/23   Time: 18:12

Sample: 2017Q1 2023Q2

Included observations: 26

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.63E+09 2.25E+09 1.612853 0.1224

X1^2 17.30624 194.0278 0.089195 0.9298

X1*X2 241.2604 255.6697 0.943641 0.3566

X1 -1264007. 529462.2 -2.387342 0.0270

X2^2 3.580092 148.5411 0.024102 0.9810

X2 -753451.6 1114658. -0.675949 0.5068

R-squared 0.336972     Mean dependent var 1.72E+08

Adjusted R-squared 0.171215     S.D. dependent var 3.60E+08

S.E. of regression 3.27E+08     Akaike info criterion 42.24982

Sum squared resid 2.14E+18     Schwarz criterion 42.54015

Log likelihood -543.2477     Hannan-Quinn criter. 42.33343

F-statistic 2.032926     Durbin-Watson stat 2.620670

Prob(F-statistic) 0.117424



 

 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12 

  

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 2.912367     Prob. F(2,21) 0.0765

Obs*R-squared 5.645651     Prob. Chi-Square(2) 0.0594

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 08/01/23   Time: 18:14

Sample: 2017Q1 2023Q2

Included observations: 26

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -12194.17 15892.73 -0.767280 0.4515

X1 -2.045847 3.620311 -0.565103 0.5780

X2 4.330073 5.000752 0.865884 0.3963

RESID(-1) 0.291521 0.210323 1.386064 0.1803

RESID(-2) 0.320238 0.213546 1.499620 0.1486

R-squared 0.217140     Mean dependent var -9.51E-12

Adjusted R-squared 0.068024     S.D. dependent var 13390.89

S.E. of regression 12927.41     Akaike info criterion 21.94313

Sum squared resid 3.51E+09     Schwarz criterion 22.18507

Log likelihood -280.2607     Hannan-Quinn criter. 22.01280

F-statistic 1.456183     Durbin-Watson stat 2.060192

Prob(F-statistic) 0.250929



 

 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 07/26/23   Time: 19:48

Sample: 2017Q1 2022Q4

Included observations: 24

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 22612.93 20500.74 1.103030 0.2825

X1 0.017338 0.004565 3.798117 0.0011

X2 -0.001420 0.005950 -0.238593 0.8137

R-squared 0.455042     Mean dependent var 55897.50

Adjusted R-squared 0.403141     S.D. dependent var 20252.73

S.E. of regression 15646.58     Akaike info criterion 22.27036

Sum squared resid 5.14E+09     Schwarz criterion 22.41762

Log likelihood -264.2443     Hannan-Quinn criter. 22.30943

F-statistic 8.767531     Durbin-Watson stat 2.439325

Prob(F-statistic) 0.001705

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 07/26/23   Time: 19:48

Sample: 2017Q1 2022Q4

Included observations: 24

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 22612.93 20500.74 1.103030 0.2825

X1 0.017338 0.004565 3.798117 0.0011

X2 -0.001420 0.005950 -0.238593 0.8137

R-squared 0.455042     Mean dependent var 55897.50

Adjusted R-squared 0.403141     S.D. dependent var 20252.73

S.E. of regression 15646.58     Akaike info criterion 22.27036

Sum squared resid 5.14E+09     Schwarz criterion 22.41762

Log likelihood -264.2443     Hannan-Quinn criter. 22.30943

F-statistic 8.767531     Durbin-Watson stat 2.439325

Prob(F-statistic) 0.001705

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 08/01/23   Time: 18:07

Sample (adjusted): 2017Q1 2023Q2

Included observations: 26 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 27801.99 16269.88 1.708802 0.1009

X1 15.03602 3.800899 3.955911 0.0006

X2 -0.621923 5.039826 -0.123402 0.9029

R-squared 0.519900     Mean dependent var 61221.12

Adjusted R-squared 0.478152     S.D. dependent var 19326.07

S.E. of regression 13960.96     Akaike info criterion 22.03408

Sum squared resid 4.48E+09     Schwarz criterion 22.17925

Log likelihood -283.4431     Hannan-Quinn criter. 22.07589

F-statistic 12.45335     Durbin-Watson stat 1.251780

Prob(F-statistic) 0.000216

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12 

 

Lampiran 10 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12 

 

Lampiran 11 

Hasil uji F 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12 
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